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PRAKATA
Cerita Anak mempakan salah satu media yang paling
efektif untuk mendidik anak. Bahkan sejak zaman nenek
moyang kita, cerita anak telah d^adikan media untuk
menyampaikan pesan moral atau pesan kebajikan.
Tim penyusun Kantor Bahasa Banten bersjnikur dapat
menerbitkan ANTOIOGI CERITA ANAK. Kehadiran antologi
ini diharapkan bisa mer^'adi bahan bacaan yang beimanfaat bagi
anak usia sekolah dan memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang budaya Banten karena sebuah kaiya sastra secara
tidak langsung banyak memberikan pengetahuan dan informasi
yang berharga tentang lingkungaiv kehidupan, dan budaya
masyarakatlokaL
Tiquan diterbitkannya antologi ini diharapkan dapat
meningkatkan minat baca anak terhadap kaiya sastra dan
panahaman kita bersama tentang ling^cungan dan budaya
masyarakat di Banten.
Kantor Bahasa Banten mengucapkan terima kasih
kepada Herwaiv MPd. (Universitas Sultan Ageng Tirtayasa)/
Tias Tatanka (Rumah Dunia), dan Nur Seha (Kantor Bahasa
m
Banten) selaku dewan juri lomba penulisan cerita anak Banten
inL
Buku ini merupakan wi^d jai^ yang pemah kami
sampaikan kepada peserta sayembara oerita anak Banten
beberapa waktu lalu.
























ARA, GATRIK, DAN TABLET BARUNYA
ARDIANJE
okokn^ aku mau tablet untuk hadiah ulang tahunku!" kata
i. Ara. la menyilangkan kedua tangannya di dada. Blbimya
ditekukiapat
"Anak pintar, kalau ibu membelikanmu tablet, nanti ibu tidak bisa
membelikanmu seragam sekolah yang bam," kata ibu dengan lembuL
Ibu mengelus-elus rambut Ara yang hitam panjang sebahu.
"Aku, kan, mendapat peringkat kedua saat ujian kenaikan kelas
kemaiin. Aku juga menjuaiai lomba main gatiik dan kaiet gelang antar
sekolah tingkat kecamatan." Aia mencxjba membujuk. "Aku ingin
hadiah itu, Bu."
Ibu memeluk Ara dengan lembut dan penuh kasih sayang. "Anak
ibu yang cantik, sekarang Ibu dan Bapak belum punya cukup uang,"
kata Ibu. Bibir Ibu tersenyum manis. "Memangnya untuk apa tablet itu?"
Ara melepaskan pelukan IbiL Bibimya masih cembenit "Buat main
game. Teman-temanku semuanya sudah punya. Cuma aku yang belum,"
ucap Ara. Nada suaranya agak merengek.
"Lebih sem main main gatrik dan main kaiet gelang."
"Tidak maa Bosan! h^isak setiap hail main itu melulu! Ibu...
belikan aku tablet, ya." Ara semakin merengek.
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"Ilih, lihat!" Jari telimjuk Ibu mengaiah pada sebuah mesin jahit di
sudut mangan. Di sana menumpuk baju-baju pesanan. *'Baju-baju yang
ibu jahit bdum diambil oleh pemesaiL Dan bdum dibayar. Kalau sudah
diambil dan dibayar, mudah-mudahan uangnya cukup untuk
membelikan hadiah buatmu."
"Aku doakan semoga uangnya cukup. Amin." Ara langsung jatuh
ke pdukan ibu. Bibir Ara yang tadinya cemberut, kini menjadi
tersenyum.
'Tapi kamu hanjs beijanji, kamu hams semakin rajin bdajar dan
mengaji." Ibu beikata sambil menatap Ara.
"Aku beijanji!"
***
Malam pun datang. Suara jangkrik di kebun belakang rumah
terdengar merdu. Bulan beisinar dengan terang, menyinaii mmah Ara.
"Ara minta dibelikan tablet untuk hadiah ulang tahun," kata ibu
kepada Ayah. "Katanya, itu juga hadiah atas piestasinya menjadi
peiin^t kedua di kelas, dan juara main gatrik dan karet gelang."
Ayah berpikir sejenak. "Ini, buat tambahan hadiah Ara." Ayah
memberikan empat lonbar uang lima puluh libu. Uang itu adalah hasil
Ayah bekeija sebagai tukang ojek. Ibu merogoh saku bajunya. Ada
beberapa lembar uang lima puluh libu, hasil baju yang ia jahit
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"Kita pakai uang tabungan untuk tambahaimya," kata Iba la
beigegas menuju lemaii, mengambil uang tabungan di dompet
"Semoga ini cukup."
Ara mengu^. la teibangun saat azan subuh beikumandang. la
bdum sepenuhnya sadar daii tidumya. Ilba4iba ia melihat sebuah kotak
di tempat tidumya. Ia kaget, antara percaya dan tidak percaya.
"Ini kado!" katanya, teikejuL "lya, benar ini kado!" Ia
mengambilnya, dan langsung membukanya deng^n cepat
"AlhamduliUah... Ibu, Ayah, terima kasih banyak." Ara memduk
tablet banmya.
"Cepat mandi! Langsung salat subuh, ya, Nak," kata Ibu daii dapur.
Ara langsung beigegas pergi ke kamar mandi sambil bemyanyi.
Saat berada di sekolah, Ara langsung mengduarkan tablet bamnya.
Dengan senyum yang mengembang ia menatap tabletnya lekat-IekaL
"Akhimya aku punya tablet," ia bergumam. Teman-teman sekdasnya
mendekatiAra.
"Wah, tablet bam, ya," kata Tini, teman sekdas Ara. Tini juga suka
bermain game di tablet yang ia bawa setiap haii Ke manapun peigi, Uni
seldu membawa tabletnya. Ia sudah kecanduan main game di tablet
"Bagus sekali," kata Naya, sang juara kelas. Mereka kini duduk di
bangku kelas V Sekolah Dasar Negeii 1 Cipocx)k Jaya. Naya juga
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memiliki tablet, tapi ia tak membawanya ke sekolah. Naya hanya boleh
memainkan tablet sepulang sekolaL Itu pun hanya satu jam.
'lya, ini hadiah ulang tahunku dari Ibu dan Ayah," ucap Ara dengan
senyuman. Kemudian Ara dan Tini sama-sama bennain game di tablet
''Ara, yuk, kita peigi ke perpustakaan." Naya mengajak.
"Kamu duluan saja. Aku mau main game dulu," kata Ara. Biasanya,
saat jam istirahat, ia suka membaca buku di peipustakaaa Ihpi Idni ia
langsung menatap tablet bamnya. Di sebelah Ara, Tini juga sedang asyik
bennain game. Mereka sibuk dan takbisa diganggu.
"Ara, salat zuhur dulu sana!" kata Ibu, setelah Ara pulang sekolah.
Di kamar, Ara terns bennain game. "Ara..." Ibu mengulang peiintahnya.
"Oh, iya, Ba Aku segera ambil wudhu dan salat"
Selesai salat dan berdoa, Ara kembali membuka tabletnya. Mata Ara
berwama merah karena terMu banyak bennain g^me. Ihpi ia tak
menghiraukannya. Ia tenis bennain game.
Tok, tok, tok. "Ibu boleh masuk?"
"Iya,Ba"
Ibu membuka pintu, kemudian duduk di sisi Ara. "Daii tadi kamu
belum makan siang. Makan, yuk!"
"Aku belum lapar, Iba.." Mata Ara tetcp teipaku pada tablet
ARA, GATRIK. DAN TABLET BARUNYA
''Kalau tahu begim jadinya, lebih baik ibu tidak mpnghadiahkan
tablet," ujarlbu.
Ibu. Ya sudab, aku makan." Ara ban^t daii tempat
tidumya. la beijalan menuju luang makan sambil membawa tablet
'Tcibietnya disimpan dulu, ya, Nak."
Ara kembali ke tempat tidur, meletakkan tabletnya. la beijalan
dengan lesu ke niang makaa
***
Setelah salat magtib, Naya, Nmi dan Salamah datang ke nnnah Ara.
Mereka tengah memeluk Alquran di dada. "Ara, berangkat mengaji
bersama, yuk!" Naya mengajak.
Ara diam saja la tak mendengar panggilan temannya itu. Jaii-
jaiinya sedang asyik betmain game. Ibu datang ke kamar.
"Anak baik, sudab dulu,ya, mainnya. Kamu dijeiqput teman-teman,
tub. Mereka mengajak berangkat mengaji betsama," kata Ibu dengan
suaralembut
Ara bangkit Daigan agak malas-malasan ia peigi meng^JL
Naya, Nuii dan Salamah datang ke mmab Ara. Mereka monbawa
karet gelang yang diikat menjadi panjang. Seita sebuah ton^t
sq)anjang dua jengkal dan sebuab tongkat lainnya sepanjang satu
joigkaL Sepasang tongkat itu untuk beimain g^trik. Ibibuat dari kayu
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petal dna yang luius, seukuian dua jail orang dewasa yang disatukan.
Kebetulan, hail itu adalah hail Miiiggii. Biasanya, mereka sering
bermain beisama saat hanlibiir.
"Ara, main karet gelang dan gatiik, yuk!" Nun mengajak.
''Ayo, Ara, kita main sama-sama," Salamah ikut membujuk.
"Biar, deh, aku dan Nuri yang peitama kali jaga.'' Kali ini suara
Nayayangkeluar.
Sementar itu, Ara mencoba mempertimbangkan ajakan teman-
temannya itu. Tapi layar tabletnya tetq) menyala. Tanggung sekali jika
Aia menghentikan game di tabletnya. Karena tinggal sedikit lag! ia bisa
menyelesaikan pennainaa
"Kalian duluan saja ke lapangan. Nanti aku menyusul, setelah
menyelesaikan game ini Maaf, ya, teman-teman.''
Mereka akhimya peigi ke lapangan tanpa Ara. Mereka beipikir,
kenapa Ara jadi bembah sepeiti itu. Hdak sepeiti biasanya. Padahal, Ara
akan sangat bersemangat jika diajak bennain karet gelang dan gatiik.
Mulai saat itu, Ara jarai^ sekali bennain bersama teman-temannya.
Di sekolah, saat jam istirahat, ia pun sibuk bennain game. Di lumah, ia
seilng terlambat makan dan salat la juga mulai malas mengeijakan PR
danbelajar!
Pada saat pembagian buku rapot semester ganjil, Ara teikejuL Heran.
Lalu ia moiangis. la tak moKkqpadcan poingkat sepuhih besar!
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Sementara itu, Naya tetap mempertahankan prestasinya sebagai juara
kelas.
"Ara, sudah, ya, jangan menangis lagi." Ibu mengelus-elus
rambutnya. "Ildak mendapatkan peringkat sepuluh besar bukan beraiti
tidak pintar." Ibu terns membujuk 'Itu tandanya, kamu hams lebih giat
belajardanberdoa."
"Aku malu, Bu. Karena tidak mendapat peringkat sepuluh besar."
Ara langsung jatuh ke pelukan Ibu yang hangat
"Kamu mau mempeibaiki prestasimu?"
Ara mengangguk. la perlahan-lahan menghapus air matanya. la
menarik nafas dalam-dalam.





Tok, tok, tok. "Assalamualaikum," ucap Naya, Nuii dan Salamah
bersamaan. Mereka bertiga masuk setelah Ibu dan Ara menjawab salam.
Mereka datang untuk menghibur Ara yang sedang sedih.






Aia hanya diam. Kemudian ia menati^ ketiga tenaimya itu yang
memberikan senyum. Mereka menarik sepasang tangan Ara. Ara
mengangguk, tanda lasa senang karcna bisa beimain bersama lagi.
Mereka peigi menuju lapangan.
Sejak saat itu, Ara kembali bersemangat belajar di sekolah dan di
lumah. la juga kembali pergi mengaji bersama ketiga temannya. Dan, ia
beimain gatiik dan karet gelanglagL
Waktu bedahi Ara lebih giat belajar dan berdoa. Sesekali iabennain
game, tapi hanya satu jam dalam sehaii Pada saat pembagian buku
rapot kenaikan kelas, Ara kembali teikejut Heran. Ihk percaya ia pada
apa yang tajadl la lang^g meneteskan air mata.
"Selamat, Ara," kata Naya.
**Kamu hebat," ujar Salamah.
'ICamu bisa menjadi juara kelas tahun inL" Nmi memuji. Mer^
menehikAra.




Kau tahu apa yang paling menyenangjon bagiku akhir-aldiir ini? Kakakku akan menikah di haii Imlek nanti! Kau pasd beitanya
kepadaku apa yang membuadoi semangat sepatiinL
Begini, haii pemikahan bag! kami ketuiunan Cina, beraiti pen-
jamuan besar dengan baanyak hiburan. Selain itu, pasti aku akan
mendapadcan banyak sekali angpau dan acek, yiyi dan kuku, dan pasti
banyak dd dan koko yang datang! Aku yang anak bungsu ini sudah
pasti bakal gembira bennain dengan saudara-saudaraku yang sebaya,
apalagi jika sudah lama tidakbeitema
Bukan hanya itu saja loh! Sudah kubilang kakakku akan menikah di
haii Lnlek nanti kan? Nah, itu beiarti kesenangan dua kali Ij^ yang
akan kudapat! Bayangkan saja makanan yang melimpah, angpau-
ang)au yang beitebaian! Ah, aku jadi tidak sabar menunggu pemikahan
kakakku.
Oh ya, kalian pasti bingung, apa itu acek, yiyi dan kuku. Kalau acek
itu aitinya om, nah kalo yiyi itu kakak peiempuan orangtuaku,
sedangkan kalau kuku bo^iti adik peiempuan orangtuaku.
Sudah mengeiti kan?
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Nah kembali ke pemikahan kakakku. Menmuttradisi Cina Benteng,
seoiang pengantin wanita kedka menikah nanti hams didampingi oleh
pendamping piia, biasanya saudaranya. Kebetulan, akulah satu-satunya
saudaia laki-laki yang kakakku punya. Maka, sudah jdas aku dibeii
tugasitiL
Kau pasti beitanya, apa saja tugas seoiang pendamping piia itu. Yah
sebenamya tidak banyak. Kamu hanya perlu mengikuti pengantin
wanita di san^ingnya, kemanapun mercka peigL Nah Itu dia
masalahnya. Aku mudah sekali bosaiL Aku juga mudah sekali gugup,
temtama ketika di depan umum.
Akupun peigi mengunjungi Bono, temanku yang ketumnan Arab.
Letak nunahnya hanya bebera^ langkah daii mmahku.
'"Bono! Kamu ada di dalam gak?" teriakku memanggU Bono di
dqyanmmahnya.
Hdak ada jawabaa Coba ki:q)anggil lagL
"Bon—tiba-tiba ada yang menq)uk punggun^ di belakang.
"Ada apa Kio, kamu g^k liat apa pag^r mmahku dikund?"
"Hebe maa^ kukira kamu ada di dalam. Wah, aku bosan deh di
mmah, c^ialagi kakakku sibuk moiyiapkan pemikahannya.Ga mungkin
kan aku gmggMin dia. Oh ya, oiangtua mu dimana?"
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"Orang tua ku sedang menjaga toko di tepi jalan besar. Ya sudah,
ayo masuk," ajak Bono.
Sebenamya nrniah Bono dengan nmiahku tidak berbeda jauh,
sama-sama sedeibana dan tidak terlalu besar. Bedanya, nimah Bono
dipennhi kaiigrab bertuliskan Arab serta niangan sembahyang yang di
dalanmya teigelar beberapa sajadah. Beda dengan rumahku, yang
dindingnya ditempeli foto-foto leluhurku di masa lain, dan di pojok
niangan, biasanya di niang utama, berdiri gud kedl di atas meja yang
didalamnya biasanya teidapat bio yang tetbakan
"Bono, kau sudah tabu kan?', tanyaku.
"Tcihu apa?"
"Ah, masa kamu lupa. ku lob, tentang pemikaban kakakku.''
'Terns kenapa?" ujamya lagi pura-pura tidak peduli
"Ub," kelubku pura-puia kesal, "aku akan menjadi pendamping
kakakku di pemikabannya nantL'*
'Terns kenapa?", ujamya lagi dengan tampang puia-pura polos.
"Kau benar-benar menyebalkan," ujarku cembenit sambil meninju
babunya. "Bagaimana ya, kuiasa aku belum siap untuk menjadi
pendamping kakakku. Padabal, acaranya kan seminggu lagi."
"Jangan patab semangat Kan masib ada seminggu lagi," celetuknya
tanpadosa.
"Seminggu itu bukan waktu yang sdientar," kelubku.
11
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"Mau kiiajaiifaii biar kamu gak gugup dan tetap sabar menunggu
kakakmu sampai prosesi pemikahan sdesai?", kata Bono.
**Iya lah. Kan kamu memang sudah beqanji kemarin," tegasku tak
sabar.
Di lumahnya itulah, aku berlatih beqalan dan menunggu prosesi
dengan Bono agar tidak gugup. Bono beipeian menjadi kakakku yang
akan menikah nanti.
'"Langkah kakimu tidak boleh lebih daii gaiis ubin im. Jangan terlalu
lebar! Nanti kamu bisa teisandung kakakmu atau bahkan menginjak
gaunnya. Uhat saja tadi, kamu hampir teqatuh karena tersandung
kakiku."
'Hehe maaf. Habis, aku tidak teiblasa beqalan selambat ini," ujarku.
''Selanjumya, untuk menghadc^i kegugupan yang kamu alami,
begini saja. Lebih baik selama prosesi tersebut kau seialu teisenyum,
tapi ingat, jangan memperlihatkan gigi! Karena menunit buku yang
kubaca, senyum bisa menghilangkan kegugupan,*' ujar Bono.
Baiklah, aku mencx)ba berlatih sekali lagL Hmm, masih terlalu cepaL
Oke, sekali lagi. Ah, kakiku masih tersandung juga. Akhimya pada
percobaan yang ketiga kali, aku mulai lancar untuk beqalan dan bisa
mengatasi kegugupanku.
Oh ya, kau pasti beitanya-tanya, kenapa Bono bisa tabu prosesi
pemikahan adat kaum Cina Benten^ ku karma kaum Cina Benteng
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masih mempeitahankan upacara-upacara semacam itii. Walaupun
terkesan libet, tetapi kaum Qna Benteng sangat mengtionnati tradisi dan
leluhur. Nah, Bono yang tingggl di lingkimffln Qna Benteng akhimya
akrab dengan prosesi-prosesi dan upacara-upacara ala Cina Boiteng,
tennasuk upacara pemikahan ink
♦**
Akhimya w^aktu yang ditunggu-tunggu telah tiba.
Benar saja, dd-dd dan koko-koko ku yang berasal daii jauh
langsung akrab denganku. Kangen, kata meieka. Hehe, ya iyalah, aku
kan memang anak yang ngdngenin. Dan bayangkan berapa banyak
angpau yang kuterima saat itu. Selain itu, kemeiiahan juga bukan hanya
ada di lingkungan mmahku, tapi di selunih nnnah Qna Benteng. Kaiena
saat itu, kan, juga sedang dirayakan Hari Raya finlek. Jadi, kau bisa
menebak, dimana-mana wama merah seakan-akan nimahku dikeliiingi
kobaran api Bedanya, kobaran api ini betbentuk lampion-lampion yang
menyala indah dan hiasan-hiasan Imlek dengan campuran wama emas.
Bono juga datang ke pemikahan kakakku. la jug^ mengenakan
kemeja katun berwama merah dengan deretan kandng di tengah yang
sering kulihat ketika ia bersembahyang di nimahnya.
'"Bagaimana, kamu sudah slap kan?", tanyanya sambil menq)uk
bahuku.
13
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"Siap dong, kan kau yang mengajaikanku kemaiin,'' ujarku sambil
nyengir.
Hbalah saatnya upacara yang ditunggu-nrnggu.
Ruang tamu nimahku sesak dengan oiang-oiang yang ingin melihat
prosesi inl Kakakku yang anggun, memakai baju adat pemikahan Hwa
kun dengan belasan tusuk konde di lambutnya dan cadarbempa nimbai-
nimbaL Oh ya, baju adat ini sudah tidak mitip lagi dengan baju adat
yang asli daii Qna, karena terkena penganih dari budaya Betawi juga.
Kakakku masuk ke mang tamu dengan aku berada di sampingnya.
Prosesi ini bemama Chic Ihu. Kegiatan peitama, kedua pengantin saling
membed honnaL Kemudian, kedua pengantin menyuguhkah secangkir
teh kepada masing-masing orang tua. Selanjutnya, pengantian piia
membuka cadar pengantin wanita, dan iq)acara pun selesaL
*Tyuh, leganya. Akhimya, upacaranya selesai juga. Bagaimana
aksiku tadi?" ujaiku kepada Bono yang sedang menyidpi makanan.
*TBiasa saja,*' cetusnya.
Aku lalu meninju bahunya.
''Hehehe, iya, iya. Lumayan sih menumlku. Tapi tadi hampir saja
kamu menginjak gaun kakakmiL Untuk kakakmu sig^ untuk beijalan
lebihcepat*'
'l^i tetap saja bediasil,'' sahutku sambil mendbirkan bibir.
14
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"Oh ya, besok kita lumah makan di samping tokomu ya! Aku traktir
penuh, anggap saja bentuk terima kasihku karena kau tdah mengajanku.
Nib lihat angpau-angpau yang kudcq)atkan,'' dengan sedikit pamer aku
menimjukkan angpau-angpau yang kudc^t
"Wah, asyikk!" ujamya.
15
AYAY, UYUY, DAN EYEY
FARIDIENU WAHID
Satu minggu lagi ulang tahim Andi. Andi tahun ini Andi gen^
beiusia delapan tahun. Andi masih duduk di kursi belajar. Andi
ingat dengan janji Ayah yan pemah dikatakan setahun yang lala Ayah
beijanji, kalau Andi sudah delapan tahun akan dibenkan hadiah binatang
pelihaiaan sebagai hadiah ulang tahun. Andi sangat menanti hadiah
ulang tahun dail ayah.
Andi sangat senang melihat temannya berniain dengan hewan
peliharaannya. Anton selalu membawa anjingnya setiap haii minggu ke
lapangan. Rahmat selalu bennain dengan kudng peliharaannya di
halaman hampir setic^ sore. Dan Riki selalu sibuk bila hari minggu
membersihkan kandang kelindnya. Andi ingin sekali memUkihewan
peliharaan apa saja. Yang pentig adaa ceiita yang dibagi dengan teman-
temannya. Ada peliharaan yang selalu dibanggakan oleh dihads^an
teman-temannya.
Dua hari menjelang hari ulang tahun Andi, Ayah memanggil Andi.
"Ayah takut, nanti kamu jadi lupa belajar atau kamu lupa mengunis
hewan peliharaan kamu.''begitukata Ayah untukmeyakinkanAndl
16
ANTOLOGICERTTA ANAK: DARIGATRIK HINGGA PERJALANAN
"Hewan peliharaan itu memerlukan perfiatian yang lebih. Mengums
hewan peliharaan sama dengan tanggungjawabnya sepeiti belajar/'
tambahAyah.
"Andi hams pandai membagi waktu. Hdak boleh malas, dan
tentimya Andihanis rajin memberimakan dan minum hinatang
peliharaan." Ibu ikut nimbnmg.
Begitu penjelasan Ayah tentang mengums hewan peliharaan. Andi
dalam hatinya beitanya-tanya hewan peliharaan ^ )a seboiamya yang
akan diberikan Ayah.
"Andi siap, yah. Andi tidakakan mengurangi waktu belajar dan
mengeijakan PR. Andi akan bangun lebih pagi agar bisa membeti
makan dan minum hewan peliharaan." Andi meyaldnkan Ayah. Ayah
menggangguk anda mengeiti, sementara Ibu tersenyum sambilmenatap
Andi.
"Pokoknya Ayah dan Ibu hams percaya kepada Andi." Tegas Andi
meyaldnkan Ayah dan Ibu.
Ketika ban ulang tahun tiba« Andi tak melihat ada kandang hewan.
Ayah dan Ibu menyambut Andi dengan senyuman. Andi batanya-tanya.
Di meja hanya ada kue ulang tahun dan bebeic^ bungkus kado.
"Mana hewan peliharaan untuk aku, Yah?" tanya Andi tidak saban
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Ayah hanya tersenyum. Lalu mengajak Andi ke meja untuk meniup
lilin dan memotong kue. Ayah dan Ibu bdum percaya kepadakiL
Mereka tidak percaya. Andi meiasa kecewa. Ayah tidak menepati janjl
Setelah memotong kue dan membuka kado pembeiian dari Ayah
dan Ibu, tiba-tiba bel pintu depan beibunyl
"Andi tolong Ibu, siapa yang datang!'' kata Ibu sambil menuangkan
minumandigelas.
Dengan beigegas Andi menuju pintu depan. Ketika pintu dibuka,
Andi meiasa terkejut Dihadapannya telah berdiri seorang Kakek.
"Kakeeek...!" Andi setengah beiteiiak.
Kakek tersenyum tulus dan hangat Semestara di tangan kirinya
menjingjing keranjang.
"Selamat ulang tahun, Kakek tak mengiia cucu Kakek sudah besar
dan kini bemsia delapan tahun." Kakek memeluk Andi. Andi membalas
pelukan Kakek yang hangat dan nyaman.
"Ini hadiah dari Kakek, pesanan Ayah dan Ibu." kata Kakek sambil
menyerahkan keranjang kepada AndL
"Wow.... Anak ayam!" sem Andi dengan semangaL
Temyata Ayah dan Ibu telah mengundang Kakek untuk datang ke
mmah Andi tepat di hail ulang tahun Andi. Ayah juga memesan agar
Kakek membawa tiga anak ayam sebagai hadiah ulang tahun untuk
AndL
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"Anak ayam ini hams kamu pelihara dengan baik dan rajin AndL"
kataKakek.
"Siap, Kek!" jawab AndL
Andi sangat senang dengan hadiah hewan peliharaan yang diberikan
Kakek. Andi sangat menyesal telah beipikir bumk tprhadap Ayah dan
Ibunya. Temyata Ayah hanya menguji kesungguhan Andi untuk
memeiihaia hewan peliharaan.
Andi teisenyum senang, sambil menuju halaman belakang dia
membeii nama ketiga anak ayam teisebuaL Anak ayam yang bertubuh
paling besar dan berwama hitam dibeti nama Ayay. Yang berwama
hitam bintik putih dan beibadan agak kedl dibai nama Uyuy, dan yang
paling kedl dan berwama hitam dibeii nama Eyey.
Mendengar nama-nama anak ayam yang diberikan Andi, Ayah, Ibu,
dan Kakek tertawa sambil melihat Andi mengeluaikan anak-anak ayam
itudarikeranjang.
'Terima kasih Ayah, Ibu, Kakek, aku akan pelihara anak ayam ini






Dengan penuh semangat ayam di subuh itu beikokok, tepat
Hijtamping mmah si Otob. Hdak hanya sekali, tapi betkali-kali ayam
berkokok, namun si Otob tak juga bangun dari teiiq)attidiir dikamamya.
Tlba-tiba ibu si Otob masuk kamar, dan lang^ung beiteriak hingga
tetangga di luar mmah si Otob pun ikut menongolkan kepala mereka
lewat jendda mmah, karena kaget mendengar tedakan ibu si Otob
"Otob! Heh, bangun! Lihat, sudah pukul ber^ sekaian^ Setiap
hail sdalu terlambat sekolah. Malu tob malu emak sama ibu gum kamu
di SD! Cepatmandi!"
Karena yang membangunkannya langsung sang ibu, deng9n jums
ngebut si otob beigegas masuk kekamar mandL Ibk cukup waktu lama,
hanya 2 menit lebih 35 detik si Otob sudah kduar lagi daii kamar mandi,
entah ^  yang di guyurkan ke tubuh nya.
Setdah mandi, si Otob menengok ke kamar ibunya, temyata
ibuunya sudah peigi ke pasar untuk belanja besama ibu-ibu tetangga
mmahnya yang laia Mengetahui ibunya sudah tidak ada, liang sekali
hatinya. Anak kelas V SD itu langung memindahkan saluran tdevisi ke
acara musik yang seti^ pagi sudah majang dilayar kaca dengan musik-
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musik dewasa dan dangdut yang kurang bedx)bot bagi anak-anak.
Bdum juga pakai baju, si Otob jogged-joged duiu mengikuti iiama
musik Ayu tingting yang kebetulan secara langgung sedang menyanyi di
acara musik di tdevisi teisebuL
Dengan sangat santai dan tanpa meiasa beisalah sedikit pun, ia
mulai peigi meninggalkan mmah tepat pukul 08.00 WIB. liama langkah
kakinya yang sangat pelan diiiingi siulan yang ia dptakan, sambil
menyusuii jalanan setapak. Ibpi, tunggu dulu, langkahnya bukan
menuju ke sekolah. Haiusnya, jika ia mau petgi kesekolah, ia belok kea
lah kill, t^i kenspa si Otob malah belok keaiah kanan? Jangan-jangan
si Otob lupa aiah ke sekolah. Ibpi itu tidak mungkin. Jangan - jangan si
otob mau bolos sekolah!
Dengan diseitai langkah kakinya yang kedl-kedl dan siulan yang
nada nya semakin tak kanian, langkahnya teisebut mengantatkan si
Otob sampai ke sebuah pematang sawah. Hijaunya sawah yang asri
terdampar dihad^an si Otob. Si Otob meletakkan tas dan melepaskan
sepatu yang diikatnya dengan asal saat meninggalkan nunah. la pun
beijalan-jalan dan melompat-lompat sambil bemyanyi melewati
pematang sawah. Sama sekali tidak merasa takut akan dimarahl oleh
gum dan ibu nya karena si Otob sudah bolos sekolah.
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Memang, sejak haii itii, saat hari peitama masuk sekolah setelah
libur panjang semester kenaikkan keias, itulah hari peitama pula si Otob
beitemu dengan teman-teman kelas yang bam. Akan tetapi, di hari itu si
Otob tidak kebagian tanpat duduk untuk belajar. Teman-teman banmya
di kelas V sekaiang banyak yang mengudlkannya, kaiena badan si Otob
yang sangat gemuk hingga menc2^ 70kg, padahal si Otob masih kelas
V SD. la jadi tidak memiliki teman, semua murid dikelasnya menjauhi
si Otob, bahkan tak sedikit yang suka mengolok-oloknya dengan
sebutan gajah bengkak, laksasasa dan juga si bom-bom.
Hari peitama masuk sekolah pun menjadi hari yang tidak
menyenangkan untuk si Otob. Kaiena semua kuisi di kelas itu sudah
penuh, ia pun menggotong bangku yang ada di gudang seorang diri dan
diletakkan di meja paling ujung di sudut kelas, ia duduk hanya seorang
diri. Di hari berikutnya dan berikutnya lagi teman-teman kelasnya makin
menjadi-jadi mengolok- olok si Otob, bahkan hingga menjaili tempat
duduk si Otob.
Ketika bel istirahat beibunyi, semua murid berlari-lari menuju
kantin di belakang sekolah, kecuali Mmyadi dan kawan-kawannya.
Temyata mereka sudah menyimpan niat jahat pada si Otob. Ketika kelas
sudah sepi, Muryadi mengeluarkan kunyahan peimen karet yang ada di
dalam mulutnya dan menenqielkannya ke atas kuisi si Otob. Setelah
mki jahat itu tuntas mereka laksanakan, merekan pun beig^bung dan
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berlaii-laii dengan tHnan-temannya yang lain di luar kdas. sabar
mereka menunggu bd masuk kdas berbimyL
***
Tak lama kemudian, yang ditunggu pun tiba.
^^ccccccct^^
'^teeeeeeet*'
Bd masuk kdas beibunyi, semua muiid berlomba-lomba memasuki
niangan kdas. Ibk teikecuali si Otob. Dengan sangat mant^ si Otob
pun langsung duduk di bangku paling pojok di sudut kdas itu. Awalnya
semua baik-baik saja. Dan ibu gum pun masuk ke kelas. Melihat papan
tulis yang kotor dengan tulisan-tulisan pelajaian sebdumnya, ibu gum
meminta murid yang piket haii itu untuk men^pus cxDietan di papan
tulis.
Sepeiti sudah direncanakan, semua murid menunjuk si Otob yang
piket dan yang hams menghapus papan tulis. Dengan k^ang dada, si
Otob pun mencxtba maju ke depan kelas walaupun itu sebenamya
bukanlah jadwal pikemya. Akan tetapi, ketika si Otob hendak berdiri
dari tempat duduknya, terdengar sebuah suara, sepeiti suara robeknya
suatukain.
*l)reweeeek"
Betapa kagetnya si Otob, ketika ia berdiri dan melihat ke arah suaia
'breweeek* itu berasal, tenyata celana seragamnya robek, karena
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peimen karet yang ditempd oleh Mmyadi dan teman-temannya.
Dengan sangat kompak, seisi mangan kelas itu teitawa teibahak - bahak
meneitawakan si Otob, tak ada satu murid pun yang membda si Otob.
Si Otob pun langsung menggendong tasnya untuk menutupi cdana
yang robek tadi dan berlari kduar kelas sambil menangis. Tapi ia tak
langsung pulang ke nimah, si Otob takut dimaiahi oleh ibunya, kaiena
itu masih jam sekolah. la pun kabur ke saung di pinggir sawah yang
berada di kampung sebelah. Ya, di pematang sawah yang saat ini sedang
ia lewati bulak balik tak jelas, menunggu adzan dzuhur beikumandang,
karena itu tanda bahwa teman-temannya pun sudah bubar daii sekolah.
Sejak itulah, si Otob jadi malas dan tidak bersemangat lagi untuk peigi
ke sekolah.
Ketika sedang asyik beisenandung sambil beisender di saung
pinggir sawah, si Otob melihat seorang anak kedl seusianya beijalan
menuju saung yang sedang ia sandaii. Dengan baju kumal dan tanpa
alas kakl, seita arit yang dipeg^ng di tangan kanannya, senyuman
merekah daii wajah bocah tersebuL
Si Otob pun men^entikan senandungnya ketika dengan tiba-tiba
bocah itu mengambil posisi tempat duduk tepat disamping si Otob.
"Hai, aku Udia Nama mu sicqpa?" Sapa sang bocah dengan ramah




**Eh, hai, aku Otob" jawab Otob dengan kaku.
"'Kamu sedang apa di sawah jam segini? Masih pakai seragam
sekolah lagi, kamu bolos yah? Hebe*' Ibnya si bocah sambil menggoda
siotob.
''Hehe, lab nib, aku lagi malas ke sekolab. Lebib enak disim, adem."
Balas si otob sambil menatap ke aiab sawab-sawab bijau diujung sana.
"Kamu benmtung masib bisa meiasakan sekolab Tob. Nab aku,
cuma tabu aiit dan sawab saja sejak kedl''
"Emangnya, kamu nggak sekolab? Terns kamu lagi ngapain disini?'
"Hababa, aku ingin sekaH sekolab. Ibpi aku bisa, bapak dan ibuku
petani tulen. Mana mampu membiayai aku sekolab, aku juga punya tiga
adik yang masib kedl-kedL lUb, kebun yang ada di sebelab sana, aku
babis dan kebun itu, motongin mmput-mmputnya yang panjang, itu
pekeijaan ku sebaii-baii untuk membantu oiangtua ku." Sambil
menunjuk kearab kebun dan mengayun-ayunkan aiit yang masib
degenggam di tangan kanannya.
"Bekeija? Kamu kan masib kedl, ko udab keija sib?'' Tanya si otob
sambil mengerenyutkan dabinya.
"lab, mau bagaimana lagi, aku bams membantu oiang tua ku agar
kami bisa tetap makan setiap barL Kamu tau, aku punya dta-dta lob."
"Apa dta-dta kamu? Jadi dokter?"
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''Bukan, aku ingin sekali memakai seragam yang kamu pakai
sekarang, itu saja. Ikpi aku sadar, itu sonua sudah terlambat Aku tidak
akan pemah bisa memakai seragam merah pudh sepeiti kamu dan anak-
anakyanglainnya."
Mata si Otob beikaca-kaca. la langsung memeiuk bocah yang ada di
hadapannya. Tkngisannya makin menjadi-jadi dan tersedu-sedu.
Begitupun dengan bocah itu, ia pun membalas pelukkan si Otob dengan
sangat erat sambil mengelus-elus seragam yang dipakai si Otob.
Si Otob pun mdepas seragam putih yang sedang ia pakaL Walaupun
pastikebesaian, tapi iatak sungkan untukmemberikan seragam putih itu
pada bocah dihadapannya. sangat nang, si bocah dengan sigap memakai
seragam putih itu. Ia sangat bahagia sekali. Mereka pun beigenggaman
tangan dan menaii-nari berloncatan dengan gembira di pematang sawah.
Di esok hail sebelum ayam boicokok sepeiti subuh-subuh
biasannya, si Otob sudah terlebih dahulu bangun dan sholat subuh.
Bahkan ibunya pun kalah bangun dengan si Otob. Ibunya hanya bisa
Tpplnngn keheianan melihat anaknya yang beibeda subuh itu. Dengan
penuh semangat yang menggebu-gebu, niat si Otob sangat bulat dalam
hatinya untuk semangat bdajar, tak perduli dengan olokkan tenan-
temannya kaiena badannya yang gemuk, ia akan terns semangat belajar.
Karena sekarang ia sadar, banyak anak-anak di luar sana yang
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menginginkan seragam yang ia kenakan, banyak anak-anak diluar gana
yang tidak seberuntung si Otob. Maka ia tidak ingin menyia-nyiakan
nikmat yang IVihan bed untukknya.
Si Otob peigi meninggalkan nimah dengan siulan yang mpngiringi




Sudah satu minggu ini Purwa tidak mau menghabiskan makanaimya, tenitama jika itu adalah sayiuan. Ibu pun tdah
berkali-kali menasehatinya, tapi tetap pmwa tidak mau menghabiskan-
nya.
Ildak hanya Ibu atau Ayah yang kebingungan dengan pembahan
pada Puiwa, Kakaknya yang dua tahun di atasnya pun sudah beiusaha
untuk memhujuk Pmwa, tc^i Purwa tetap tidak maa
Ayah Purwa pun mendepon kakek dan menceiltakan keadaan
Purwa. Deng?n penuh peihatian sepeiti seorang detektif kemudian
kakek mulai beitanya kepada Ayah dan Ibu ''Apakah Purwa sedang sakit
gigi?"
Ayah Purwa menjawab 'Hdak, dia tidak pemah mengduh kalau
giginya sakit"
''Mungkin ia bosan dengan menu makannya?" tanya Kakek lagL
"Ihpi kami sdalu menyediakan makanan yang Purwa mau. Ihpi
tetap, Purwa tidak pemah menghabiskan makannya. Dia hanya makan
beberapa suapan kemudia petgi bennain atau menonton tivl"
Kaiena khawatir pada keadaan purwa dan kasihan dengan Ayah dan
Iba Kakek pun beijanji akan beikunjung ke mmah cucunya itu.
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Lalu tibalah han Min^ii, haii di mana kakek beijanji akan
boiainjiing ke nimah Purwa. Pagi-pagi sekali ia sudah Hatang dan
langsung peigi menemui Purwa yang masih teitidiir lelap di kamamya.
Ia membangunkannya dengan lembut, Purwa yang mengenali suara
kakeknya kemudian terbangun. 'TCakek datang pagi-pagi sekali?"
''Kakek ingin memberikan Purwa sebuah hadiah, itu sebabnya
Kakek datang kemari pagi-pagL" Purwa terlihat senang dan penasaran
akan hadiah daii kakek, doig^n bersemangat ia bangun dan meminta
hadiahnya sekaiang juga. Kakek pun menyunih Purwa untuk mandi
terlebihdahula
Setelah Purwa selesai mandi dan beiganti pakaian, ia terns saja
meminta hadiahnya kepada Kakek. Kakek pun mengeluarkan sebuah
sendok bebek betgambar bunga. Purwa yang tadinya bersemangat lalu
berubah kecewa. Kakek yang mengetahui pembahan pada diii cucunya,
lalu mulai menceitakan bagaimana ia bisa mendapatkan sendok bebek
betgambar bunga itu.
Kakek bercerlta bahwa beberE^ haii yang lalu ia peigi mencari
kayu bakar di kebun yang seiing di kunjungi Purwa di desa. Saat itu
kakek bangun kesiangan sehingga ia lupa untuk sarapaa dan juga
membawa bekaL Sesampainya di kebun, Kakek mnlai mengumpulkan
kayu bakan Kaiena merasa kayu yang ada di kebun belum cukup ia pun
terns mencari hin^a keluar daii kebunnya. Ibnpa sadar ia sudah tersesat.
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sementara hari mulai sore. Kakek yang keldahan dan putus asa mulai
menyalahkan diiinya yang tidak saicqpan dan juga membawabekal.
Kakek teius beijalan hingga akhimya ia melihat sebuah desa yang
beliun pemah ia datangL Kakek yang sudah putus asa dan kelelahan
akhimya memberanikan diii peigi ke desa itu.
Untuk masuk ke desa itu, ia hams melewati jembatan bambu yang
di bawahnya mengalir sungai yang sangat jemih dan di depannya kakek
sudah bisa melihat mmah-mmah yang dindingnya teibuat daii anyaman
bambu dan atapnya beibahan lumbia. Didepan mmah itu Kakek melihat
seoiang gadis kedl yang sedang menyuapi sebuah boneka daii jeiami.
Kakek pun mendekatinya, hingga membuat gadis kedl itu berlaii
dan bersembunyi di belakang kaki yang teibalut celana berwama hitam.
Perlahan Kakek menaikkan pandangannya ke atas dan ia melihat
seorang laki-laki beibadan teg^, memakai baju putih, dan mengunakan
ikat kepala yang tak kalah putihnya sedang tersenyum. Kakek pun
berceiita tentang semua kejadian yang ia alami sejak pagi tadi kepada
laki-laki itu. Ia pun diundang untuk masuk kedalam mmah olehnya.
Di Halam kakek dipeikenalkan dengan istrinya yang tak kalah cantik
dengan ibu Puiwa. Ketika itu Kakek terlihat sangat haus dan oleh wanita
itu ia disuguhi air yang sangat jemih. Begitu kakek meminum air itu, ia
merasa bahwa akan sanggiq) beijalan lebih jauh daii yang sudah di
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lakukannya haii inl Kata wanita itu, air itu diambil dari rnata air yang
tidak jauh daii desa.
Kduaiga kedl itu pun tidak sungkan-sungkan pula menyuguhkan
makanan untuk Kakek. Kakek yang lapar dengan senang hati, makan
bersama keluaiga kedl itu. Tennasuk juga gadis kedl yang tadi
beisembunyi di belakang kaki ayahnya karena malu. Ibpi kini la tidak
lagi malu bercanda dan menunjukkan boneka miliknya. Sambil
mengelus-elus rambut kakek yang putih oleh uban.
Ketika itulah kakek ingat dengan Purwa, yang sama-sama suka
memegang rambut kakek. Dengan berat hati kakek pun mohon ijin
kepada kelmga kedl itu untuk pulang, dan beijanji akan datang lagi
kesana mangajak cucunya.
Gadis kedl yang sudah seperd cucu bagi kakek itu pun membeii
hadiah kepada kakek sebuah sendok bebek betgambar bunga yang tadi
ia gunakan untuk menyu^i boneka, sementara sang ayah dengan
senang hati mengantar kakek kenimah sambil membawakan kayu bakan
Setelah kakek selesai beroeilta ia beipesan kepada pmwa, ia
man menghabiskan makanannya apapun itu lauknya. Agar ketika
bermain nanti tidak kelelahan sepeiti kakek. dan nanti bisa ikut kakek
beikunjung ke desa tempat keluaiga kedl yang sudah ia ceiitakan itu
tinggaL Dan Purwa pun beijanji kqiada kakek akan selalu
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mpnghahijgkan makanannya. Dan itu dibukdkannya ketika ibu
mengajaknya makan beisama.
Lalu sesuai janji kakek, ketika ia berlibur ke desa la diajak peigi
beikunjung ke nimah keluaig9 kedl yang berada ditengah hutan, sambil






Angin namp)ak beitiup sepoy dan perlahan, membelai dedaunan
bersama keceriaan anak-anak kelas satu Umar yang sedang bemiain
bola dengan gum Penjaskes. Debu-debu tak ingin ketin^alan, ikut
berlaii-laii mengikuti irama keceriaan anak-anak. Udara nampak indah
dan ceiah. Awan taiqia lagu beiarak dan tampak tersenyum lamah,
sepeiti memperfaatikan lain lalang di muka bumL Di kelasku ini, kelas 5
Iblhah di lantai tiga, hingar binger suaia teman-teman teiasa gaduh.
Keceriaan mereka nampak saat jam pelajaran bahasa Indonesia
bersama pak DidirL Aku masih asik melipat lembar lembar buku tulidoi
'Hmm, banyak tugas," gumamku sambil menghela napas dalam-
dalara
Pandanganku masih tertuju ke arah buku tulis.
''Anak-ianak, pekeijaan mmah untuk minggu depan adalah
membuat pidato tentang semangat belajar/' ucap pak Didin lantang
dengan tujuan sonua siswa dapat mendengar dan mpmahami tiig^s
yang diberikannya itu.
"Ya, pak. Kok hams buat pidato?" Chandra terdengar menggemtu.
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'Hone, PR, PR," saut Alam sambU mengan^t kedua tang^miya.
Senyumannya tersungging. Bagaimana tidak senang, Alam jago sekali
membuatpidato.
"Jangan lupa ditulis tangan di keitas folio, tidak diketik, dikumpul
Selasa depan!" pinta pak Didin lag! menegaskaa
Anak-anak beitambah riuh saat mendengar tugasnya hams ditulis
tangan. Thpi walaupun begitu, mereka tidak pekeijaan nunah mereka
pemahteitinggaL
'Telajaian tepak tdah usai, silahkan temskan kembali dengan
pdajaian sdanjutnnya, Assalamu'alaikum." Pak Didin imdur din dan
keluarkelasku.
''Wa'alaikumsalam, pak," jawabku dan anak-^uiak lain serentak.
Sambil menunggu pelajaian sdanjutnya, aku keluar sebentar sambil
menghimp udara.
'Hei Aiizal, semangat Kore kara watashino ihoni ganttatte kudasai
ne!" Pak Ajis gum SBK datang dan menepuk pundakku sekedar
membeii semangat
''Janan malas belajar dan takut untuk belajan Kaiena malas dan taku
akan membuat seseoiang menjadi kerdiL" Lanjutnya lagi.
"Siap pak!" jawabku dengan sigap.
"Bagaimana tugas anak-anak sudah dilounpulkan?" tanyanya.
"Sudah pak, nanti saya bawa ke meja bapak." Jawabku.
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"Asyik kduar sebentar, yang penting bebas daii matematika iintuk
beberapa waktu, he he he." Gumamku kegtiang^n.
Aku beigegas sambil menenteng tugas sketsa batik pelajaran SBK.
Kutuiuni anak tangga satu demi satu daii lantai tiga hingga ke lantai satu.
Lumayan ngantuknya hilang. Jalan kupedambat agar banyak waktu
tersitahabis. Simpel sib, agar waktu belajar matematika teikurashabis.
'Thik."
"Awww."
Ada yang melempar pundakku. Aku tidak tahu siapa yang
melempan Sebuah buku tegeletak persis di bawah kaki kananku.
Tebalnya sekitar 5 an. jilid bukunya bahan kulit berwama coklat dan
lapL Kuambil dan kubaca tulisannya, 'Gerbang anak malas* ucapku
liiih sambil membaca tulisan yang tertera di depan buku. Hdak aku
sadaii temyata di belakangku ada seoiang muiid berwajah pucat, aku
tidak tahu siapa namanya dan kelas ber^pa. Tetapi selama ini aku belum
pemah melihat dia di sekolah ink
'3uka saja buku itu," katanya sambil menyeringaikan senyuman.
Wajahnyaaneh.
"Apa menaiiknya buku ink Aku bukan anak pemalas." Kataku ketus.
Ihngan anak tadi menekan pundakku dengan tangannya, ''Aww
sakit!"tenakku.
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Buku yang kupegang tadi jatuh. Lembar demi lembar teibuka
sendiri daii buku tersebuL Angin datang tak diundang, berputar di sekitar
tubuhku. Anak tadi masih menekan pundakku. Angina yang menari di
sekitar tubuhku menjadi semakin kuat dan kencang.
"Aaaaaaa.. teriakku sekuat tenag^. Sq)eiti ada yang menarikku,
entah apa yang teijadi, tiba-tiba saja aku sudah berada di tempat yang
asing.
Tempat yang tidak aku kenal sama sekalL Nyatanya ini bukan
sekolahku. Suaia anak-anak tak terdengar lagL Tkpi aneh, semuanya
tampak suranL Sepi dan hanya ada nyanyian angin sepeiti suara siulaa
Rumah-nimah di sekitarku pun nampak aneh. Semua mmah beibentuk
angkcL Hdak ada oiang yang dapat aku tanya. Semua nampak lengang
dan sepL Aku beijalan mengamati keadaan sekitar.
"Aii2aaaal..." kudengar suara lembut dail ujung mmah berbentuk
angkadelcpan.
'"Hah, siapa yang memanggiiku?'' pikirku aneh.
Sepeiti ada yang menggerakkan kakiku untuk datang ke mmah itu.
Kakiku terayun untuk datang ke sudut mmah itu. Hingga beberapa
langkah lagi sampai ke mmah beibentuk an^ delapan itu, langkahku
bedienti.




"A, a, a..aku gagap tak bisa berkata banyak.
''Mau apa kau kesana? Kau belum tabu itu nmiah siapa?" anak tadi
memegang eiat tanganku,
"A, a, aku mau ke nimah itu. Tbdi ada yang memanggilku." Kataku
masihkaku.
"Kamu jangan sekali-kali datang ke nmiah itu. Rumah itu adalah
lumah Roona, penyihir yang suka menculik anak-anak." anak tadi.
*Teikenalkan namaku Famq. Aku kesini untuk menyelamatkan
temanku yang diculik Roona dan disihir menjadi bunmg!" kata anak
tadimenjelaskan.
"Apa? Disihir?" aku leikejuL "Aku Aiizal," lanjutku lagL
"Kau dari mana? Mmm, maksudku kau tinggal dimana dan apa
tujuanmu kemari?" tanya Famq.
"Aku, daii Majasail. Aku juga tidak tahu kenapa aku ada disini. Ikdi
ada seoiang anak yang menaiikku. Ketika aku sadar, aku sudah beiada
di tempat inL" Kataku.
"Majasail? Pasti tempatnya jauh!" sahut Famq.
"Kau tak tahu Majasail?" tanyaku.
"Aku belum mendengar nama itu sebelumnya. Yang aku tahu di
sebelah utara ada Kota Cacah, sebelah timur ada Kota Kubus, sebelah
selatan ada Kota Faktorisasi dan sebelah barat ada Kota Debit Oh iya
sekaiang kau beiada di Kota Prima. Dulu disini anak-anaknya semangat
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bdajar. Tetapi semenjak ada Roona, semua anak jadi malas bdajar
karena tujuan Roona ingin menghancurkan Kota Piima ini dengan
membuat anak-anak menjadi malas " jelas Famq.
''Lantas bag^imana dengan orang tua mereka?" tanyaku.
*'Mereka tidak blsa beibuat apa-apa. Kekuatan Roona sangat hebat"
jelasnyalagL
Ibk lama daii itu, Famq menaiik tangenku dan menaiikku ke bawah
pohon.
"Jang^n beiisik, ada mata-mata Roona." Katanya sambil menunjuk
ke aiah buning gagak yang melintas rendah menuju mmah Roona.
"Dan q)a yang dilakukan anak-anak sekaiang di mmah Roona?"
tanyaku sedildtbeibisik.
"Roona menculik anak-anak ag?r malas belajar dan menyihimya
menjadi hewan piaraannya sepeiti bumng, kudng sampai kambing."
jelasnya.
Belum lama kami beiblncang, pohon lindang tadi sekedka beigeiak
keras dan mengerang. Lain beiteiiak, "Kudengar ada penyusup"
ucapnyakeras.
Dahannya bembah menjadi tangan laksasa dan mencengkeram aku
dan Famq kemudian membawa kami ke mmah Roona. Pohon tadi
mencen^eiam kami berdua dengan sangat keras. Lain kami




"Sdamat datang anak-anak penyusup." ucap Roona halus sambil
mengemyitkan dahinya.
"Aku masih kekuiangan hewan piaiaanku yaitu bmung paridL"
lanjutnya lagi dengan nada halus.
Kami berdua tepat berada di depannya. Ibbuhku sedikit gemptar.
"Kau tidak bisa beitiiidak sesukamu dengan menyihir kami menjadi
hewan piaiaanmu!" tedak Famq.
''Kembalikan teman-temanku!" lanjutnya lagL
'Teman-temanmu adalah anak-anak pemalas yang tidak suka
belajar. Mereka hanya senang bemaain dan makan saja. Aku manbeii
kebebasan kepada mereka disini dengan mainan dan makanan. Dan ini
haiga yang hams mereka bayar. Mereka tidak akan jadi apa-^ tanpa
belajar." ucap Roona sambil teitawa kedL "Apa kau ingin yama seperti
mereka?" katanya lagL
"Ildak! Kau hams membebaskan teman4emanku!" jeiit Famq.
'Tidak semudah itu. Kau hams melawanku dula" Penyihir itu
mengayunkan tongkatnya dan mengarahkannya ke vas bunga. Seketika
vas bunga tadi mengarah ke Famq. Aku lang$ung menaiik badan Famq
untuk menyelamatkannya.
"Hi hi hi..." Roona tertawa lirih.
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"Aku akan menjadi ketakutan bagi anak-anak pemalas. Aku akan
menjadi penghilang semangat bagi kalian berdua, agar kalian tidak
bdajar!"
Aku teringat peikataan Pak Ajis di sekolaL Kenalasan dan
ketakutan akan menjadi penghambat keberanian bagi si^ saja seita
akan menjadikan kita seoiang yang kerdiL
"Kalian bisa membawa teman-teman kalian kembali asalkan kalian
bisa menjawab peitanyaan yang aku ajukaa Ikpi kalau kalian gagal,
kalian akan bemasib seperti mereka.''
Dengan sangat berani, Famq berkata, "Boleh saja."
Melihat keberanian Famq, aku beitambah lebih berani lagi.
"Rasakan ini!" tongkat sihir Roona lang^g mengarah ke badan
Famq.
"Aaaaaaa..." teriak Famq.
Cahaya bim daii tongkat sihir Roona lang^g menyelimuti Famq.
Badan Famq melayang. Ikk lama lagi tubuhnya langsung bembah
menjadi burung parkit kedl benvama hijau.
"Haaa haa haa..." wajah Roona penuh dengan kecenaan. Tawanya
keras saat menyaksikan perubahan wujud Famq.




"Aiizal, tolong sdamatkan aku!" pinta Famq sambU terbang rendah
dilangit-langit
Biinmg kedl itu langsung menuju ke meja kedl dekat bola Kristal
dan mencengkeram sebuah tongkat sihir lain milik Roona.
"Arizal, tangkap!'* Famq yang sudah berubah wujud mpnjadi
bumng kedl itu melempaikan tongkat sihir tadl
'Hdaaaak!" teriak Roona
Kini aku sudah memiliki tongkat sihir yang sama Roona
mengaiahkan tongkat sihimya ke arahku sambil berteriak. 'TCau tidak
akan bisa melawanku!"
Aku terns menghindar daii ayunan tongkat sihimya Kulawan
dengan tongkat yang aku pegang. Kami saling beradu kekuatan yang
keluar dari ton^t masing-masing. Arab tembakan dari tongkat kami
berdua lain lalang ke semua sudut niangan.
*Tamq, aku akan membd)askanmu dan tanan-temanmu," teriakku
meyakinkan Famq.
Kuaiahkan tongkat sihir ke semua sangkar yang ada di mangan
nimah Roona. Semua hewan jelmaan anak-anak beihambuiaa Kudng,
bumng, kelind, mannut, dan Iain-lain. Ada salah satu hewan kelind
yang bisa beibicaia dan menuntunku sambil bemcap, "Arizal, Aiizal,
aiahkan tongkatmu ke lemari dekat ceimin," ucap kelind tadl
Aku segeta mengaragkan tongkaiku ke lanaii tua dekat oetmin.
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"Duanr!" seketika lemaii itu hancur.
"Kalian anak-anak pemalas tidak akan bisa lepas daiiku!" teriak
Roona.
Saat Roona kembali mengarahkan tongkat sihimya, aku deng^n
sigap mengambfl cennin dekat lemaii yang kuhancmkan. Kekuatan
sihir yang keluar dail ton^t sihir Roona kembai lagi ke aiahnya dan
menyihir Roona menjadi pasir.
Ada geibang menuju mangan lain di balik lemarl yang aku
hanonkan tadi, tapi memancaikan cahaya hijau. Temyata geibang itulah
yang bisa membawa kami kabur dail maikas Roona.
"Disana ada kata kund untuk melepaskan kita semua dail Roona
dan mengubah semua anak-anak ke bentuk semula." ucc^ kelind.
"T^i bagaimana caranya?" tanyaku sambil berlari bersama hewan-
hewanlain.
Rumah Roona menjadi beigetar sepeti ada gempa dahsyat Di
dinding-dinding mangan tadi ada angka 70 dan diikuti dengan tiga
lubangsetelahnya.
"Bagaimana Mta bisa keluar dan sini?" tanyaku pada kelind tadi.
"Kau cukup melen[^[)aikan bola ang)<a yang beiseiakan di bawah ke




Aku ingat pelajaian Pak Fattah teitang FPB dan KPK bagian pdbon
fakton Segon kuambil angka dua dan kulempaikan ke lubang peitama.
Selanjutnya an^ lima dan kulempaikan ke lubang kedua, dan yang
teiakhir aku hams melempaikan an^ tujuh. Segeia kuambil bola
dengan an^ tujuh bercahaya dan kulempaikan ke lubang ketiga.
Keadaan menjadi beiguncang. Sonua hewan bembah menjadi
bentuk manusia kembali, Famq telah kembali ke bentuk asal dan kelind
yang msmntunku tadi lupaiQ^ oiang yang kulihat di sekolah saat
menemukanbuku *GerbcmgAnakMalas\
'Terima kasih, AiizaL" uc^ Famq.
'Ihiima kasih banyak, Aiizal" sambung anak asing jelmaan kelind
tadi.
Getaian di niai^an tadi semakin keias dan kami beigegas laii sekuat
tenaga. Saat cahaya di mangan itu ledup, badanku seakan-akan teipental
dengan keias dan kuhela napas dalam-dalam.
"Aaaaakh..." kutarik luqpas dalam-dalam maighinq) udaia yang
adadisekelilingku.
Aku teibangun dan betapa teikejutnya aku. Aku beiada di tempat
duduk di kelasku. Badanku beikeringat dan nafasku terengah-engah.
"Hei Aiizal, sudah bangun mpanya?" tanya Pak Fattah.
"Apa pak?" tanyaku.
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"Sejak pdajaian bapak dimulai tadi, kau teitidur pulas. Sekaiang
bapak membangunkamnu agar tdak banyak ketinggalan pelajaian daii
materi yang bapak teiangkan. Kamu lihat di papan tulis. Itu pohon faktor
daii 70 adalah 2x5x7." Sambung Pak Fattah.
*% iiya pak." Kataku sambil menggaiuk-gaiuk kepala.
Semua anak totawa melihat wajah lusuhku setdah teitidur di
bangku.
''Sekarang kamu ke toilet, basuh mukamu dan bergegas kembali ke
kelas."
'"fii, iya pak." ujarku sambil bergegas peigi ke toilet
Darl balik jendela, kulihat Famq dan oiang yang tidak aku kenal tadi
muncul lain kemudian menghilang.
''Ah, pasti cuma halusinasiku saja." pikiiku sambil menq)ercepat
langkahku agar aku tidak kednggalan pelajaian di kelas Pak Fattah.
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HERISANTOSO
Janim jam di niang tamu sudah menunjuk angka sembilan. Suara
tivi daii kduaiga sudah tak teidengar lagL Hanya suara gemeridk
air dari akuaiium di mang tamu yang teidengar di telinga. Ikan-ikan di
dalamnya tak lagi berenang kesana-kemaii. Malam ini benar-benar sepi.
Di dalam kamar, Sahla terus membolak-balik halaman buku r^rt
semester geuc^ yang tadi pagi dibagikan wali kelasnya, kelas 2 SD
Mantap Jaya. Tempat di mana Sahla bersekolah. Sahla terlihat munmg,
dia sangat sedih, kedua pipinya basah oleh air mata. Dibukanya salah
satu halaman pada buku raport yang memampang nilai-nilai basil belajar
selama semester genap itu. ia hanya menggeleng-gelengkan kepala.
Sebenamya sehabis makan malam bersama Papa dan Mama tadi
Sahla man ngomong tentang keinginannya. Hanya saja Sahla
mengunmgkannya, karena Papa dan Mama terlihat capek dan ingin
istiiahaL Sahla pun masuk kamar setelah makan malam selesaL Namun,
Sahla tak bisa sabar untuk cuihat sama Mama. Dengan beijalan
beijingkat-jingkat Sahla kehiar kamar dan beijalan menuju kamar Papa
danMama.
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Kini Sahla sudah di depan pintu kamar, ia masih takiit-takut imtuk
mengetuk pintu. Sahla hanya menggaruk-nggamk kepala, ia tampak
ragu-ragu. Tet^i ia segera memberanikan diii mengetuk pintu kamar itu.
Tok..tok-.tok..
"Assalamualaikum...J\ssalamualaikum," Sahla mengetuk pintu
kamar Papa dan Mama, ia tidak lupa mengucapkan salam, meski
teidengar sedikit parau.
Mama membuka pintu kamamya. la kaget melihat Sahla tampak
mumng. Mama memeluk Sahla. Sambil mendum pipi Sahla.
"Sahla, kenapa Sahla bersedih?" tanya Mama heran.
"Mama sudah lihat raport Sahla?" Sahla balik beitanya.
"Sudah, kenapa dengan raportmu, sayang?" tanya Mama penasaian.
"Menurut Mama nilai r^itmu bagus kok, meski Sahla tidak menjadi
juaia kelas Mama tetap senang dan bangga dengan hasil belajannu
semester ini,nak!"
"Sahla tidak mau naik kelas. Ma!"
"Aaa...apa, Sahla?" tanya Mama keheranan dan penuh tanda tanya.
'Tokoknya Sahla ingin tetap tinggal di kelas dua, Ma!"
"Sahla, Mama tidak maiah kok meski kamu tidak menjadi juaia
kelas, kalau kamu lebih giat belajar, nanti di kelas tiga pasti bisa menjadi
juara kelas." Kata Mama membesaikan hati Sahla sambil mengusap
lambulnya.
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''Bukan itu Ma, Sahla hanya ingin diajar oleh Bu Ariesta, Ma!'' kata
Sahla. Mama sang^^t teikejut dengan kalimat yang diucapkan anaknya
itu. la menghda nafas sejenak, saat mendengar kata-kala Sahla itu.
Mama terlihat sangat kebingungan, mau berkata apa lagt
"Sahla, tentu kau tahu Nak, Bu Aiiesta tidak mungkin meng^jar di
kdas Sahla tenis." Kata Mama deng9n lembut
Sahla menatap wajah Mamanya yang tedihat masih kebingung^n
itu.
"Sahla ing^tkan? Waktu kdas satu dulu Sahla juga tidak diajar oleh
Bu Aiiesta?" Sahla hanya menganggukkan kepalanya.
"Jadi maksud Mama seti^ kenaikan kelas Sahla akan diajar oleh
gum yang beibeda dan kelas sebdumnya? Tetapi, Ma. Sahla hanya mau
sekolah kalau gumnya adalah Bu Gum Aiiesta, gum Sahla waktu kelas
dual"
"Sahla tidak boleh begitu, setia^ gum pasti akan menyayangi
muridnya". Idas Mama lebih lanjuL
"Ma, Bu Aiiesta itu adalah gum yang baik banget sama Sahla."
Protes Sahla. Mama hanya terdiam dan tampak kebingungan, ia tidak
mau berdebat dengan putii kesang^nnya itu.
"lya Mama tau nak, sebaiknya kita bicarakan besok lagi. Sekarang
sudah malam, Sahla bobok dulu ya?"
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Sahla menganggukkan kepala. la beijalan kembali ke kamamya.
Sanq)ai kamar Sahla segera merebahkan diri di atas kasur tempat tidur.
la masih terfoayang-bayang bagaimana hams beipisah dengan Bu
Aiiesta, gum kesayangannya. Perasaan itu hingga teibawa dalam mimpi
tidumya.
Bel sekolah tanda pelajaian usai beibiinyL''Horeeee....!!r Teiiak
anak-anak kelas dua kegiiangan. Mereka kemudian mengemas buku
dan alat tulis lainnya, lain memasukkan ke dalam tas masing-masing.
Setelah Bu Aiiesta memimpin beidoa, anak-anak segera berlarian
beiebut untuk menyalami bu gumnya itu. Satu persatu anak-anak itu
keluar dengan teitib meninggalkan kelas. Mereka langaung menuju
halaman sekolah SD Mantap Jaya. Di halaman sekolah itu sudah penuh
dengan mobil piibadi dan mobil-mobil jemputan sekolah yang sudah
menunggu mereka sedaii tadl Satu-persatu mulai meninggalkan sekolah.
Kini sekolah itu mulai sqpL Setelah beikemas Bu Ariesta pun
beranjak meninggalkan kantor gum dan beigegas pulang. Ketika Bu
Ariesta keluar luangan kantor, ia teritejut melihat Afdan dan Sahb masih
berdiii di depan pintu geibang. Bu Aiiesta menghampiri mereka.
"Kalian belum pulang" Tanya Bu Ariesta. "Belum, Bu", jawab mereka
serempak.
"Kok belum pulang, kenapa?" Ihnya Bu Ariesta lagL
48
AIR MATASAHLASAAT LIBURAN SEKOLAH
**Menunggujemputan, Bu," jawab SaWa.
"Benar Bu, jemputamiya bdum datang," sambimg Afdan.
''Kalau begitu biar ibu menemani kalian sampai jemputan kalian
datang,'' Bu Ariesta menawarkan diri untuk menemani anak-anak itu.
''Makasih Bu, sebentar juga jemputan kami akan tiba, kok*' kata
Sahla.
"Kalau begitu biar ibu membeiitahu Pak Satpam untuk menemani
kalian, nanti kalau kalian tidak ada yang menjemput biar Pak Satpam
menelpon kedua orang tua kalian, bagaimana? Atau kalian pulang
bersama ibu? Itu jemputan ibu sudah menunggu." Kata Bu Ariesta lagL
'Hdak Bu, terima kasih," jawab Sahla sambil moiggelengkan
kepala.
"Kok begitu?" tanya Bu Ariesta heran.
"Benar Bu, nanti kalau jembutan kami tidak datang, nanti naik
angkot saja, nimah kami beidekatan kok," kata Afdan.
'Ta sudah kalau begitu, ibu pulang dulu ya, Assalamualaikum".
'"Waalaikum salam," balas Sarah dan Afdan seiempak.
Bu Ariesta segera berlalu meninggalkan mereka. Sebenamya ia
tidak tega meninggalkan anak-^nak itu di sekolah, tapi ia juga hams
pulang karena si kecdl, anak pettamanya yang bam bemmur satu tahun
itu, tentu sudah merengek-rengek untuk minta digendong mamanya.
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Sebdmn pulang Bu Aiiesta beipesan kepada Pak Satpam untuk
mengawasi anak-xinak itu sampai jemputan mereka datang.
***
Haii semakin siang, terik matahaii Kota Cilegon semakin terasa
panas. I^i jemputan Sahla dan Afdan belum juga datang. Mereka
berdua kemudian mencari tempat yang lindang di bawah pohon yang
ditanam di halaman sekolah, mereka duduk di sana. Pohon itu memang
tumbuh subur dengan daunnya yang lebat sehingga bisa melindungi
mereka dari sengatan matahaii siang yang menyengat
"Sahla, kamu ingat ceilta Bu Arlesta tadi?" Ibnya Afdan tiba-tiba
"Cerita yang mana?"
"Cerita tentang Masjid Sumpah Teratai Udik tadi," kata Afdan.
"Ya, kenapa?"
"Aku ingin melihat langsung masjid itu."
"Untuk apa kesana, Afdan?" Ihnya Sahla penasaiaa
'Tokoknya aku ingin ke sana."
"Kapan?"
"Sekaiang Sahla, apa kau man ikut?" Kata Afdan mengajak Sahla
yang masih tampak keheranan mendengar ide sahabamya itu.
"Oke setuju!" Kata Sahla penuh semangat
Saat pelajaran di kelas tadi Bu Aiiesta berceiita tentang kisah Maqid
Sumpah Teratai Udik yang ada kota tempat tinggal mereka itu. Dalam
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ceiitanya tadi Bu Ariesta menjelaskan bahwa asal muasal mengapa
masjid itu disebut Masjid Siimpah. Masjid itu tedetak di daerah Teiatai
Udik, sebuah kampung yang tak jauh daii Kota Qlegoa
"Konon katanya, barang siapa yang bersumpah dan melakukan
kebohong^n saat dia bersumpah akan mendapat celaka. Panah suatu
ketika ada seoiang penduduk yang bersumpah palsu di Masjid Sumpah
Teratai Udik itu, beberapa hail kemudian dia menemui ajal dengan
mengenaskan," begitu Bu Ariesta mengisahkan ceiitanya saat pelajaian
tadi.
Cerita Bu Ariesta yang menarik peihatian anak-anak, begitu juga
Afdan dan Sahla. Hingga meieka berdua penasaian untuk mplihat
Masjid Sumpah Teiatai Udik itu. Mereka memang belum pemah
mendengar kisah tentang masjid itu, bam tadi ketika Bu Ariesta bercerita
di kelas saja mereka mengetahui tentang hal itu.
Hail itu jemputan Afdan dan Sarah memang tidak datang
menjemput Padahal kedua orang tua mereka bekeija sampai sore, bam
selepas Mahgrib oiang tua mereka tiba di mmah. Pak Satpam yang dari
tadi mengawasi, mendekati anak-anak itu.
"Kalian belum pulang? Jemputan kalian tidak datang ya?" tanya
Pak Satpam sambil menepuk bahu Afdan.
"lya pak," kata Afdan.
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''Kalau begitu teiepon saja oimig tua kalian untuk menjemput, ini
pakai HP bapak," kata Pak Satpam dengan lamah.
'"Makasih Pak, tapi di lumah tidak ada si^-siapa, baiu nanti sore
Mama dan Papa pulang," jelas Afdan lebih lanjut
"Kalau begitu biar bapak antar kalian pulang, kalian tentu lapar,
kan?" Pak Satpam coba membujuk mereka untuk pulang.
"Kami tidak l^par, kami berani kok pulang sendin, oh...ya pak,
bapak tabu tidak di mana Masjid Sumpah Teratai Udik itu?" tanya Sahla.
"Masjid Sumpah Teratai Udik?" Pak Satpam balik beitanya.
'lya pak Masjid yang digunakan orang-orang untuk beisumpah,"
kata Afdan menimpali ucapan Sarah.
"Wah kalau dari sini culop jauh, kalian hams naik angkot wama
ungu itu, tnis tunm di Simpang, kalian dari situ masih hams beijalan
kaki atau naik ojek untuk sampai kampung Teratai Udik, masjid itu ada
di kampung itu, '^elas Pak Satpam.
"Ber^ jam untuk sampai di sana pak?" tanya Sahla.
"Kurang lebih satu jam, memang man ke sana?"
"lya Pak, Assalamualaikum," kata mereka berdua serempak, Mu
bedaii meninggalkan Pak Satpam.
"Waalaikum salam, hei man kemana kalian?**
"Man ke Teratai Udik," jawab Sahla sedikit beiteriak ke arah Pak
Satpam yang masih berdiri teipaku di tempat itu.
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"Hei tunggu!" Pak Satpam mencoba mengejar mereka, tapi
terlambat mereka berdua sudah duduk di dalam an^ot wama ungu
yang sudah melaju itu.
***
Angkot itu terns melaju menyusuri jalan Kota Qlegon. Melewati
pusat-pusat peibelanjaan dan gedung-gedung petkantoiaa Menuninkan
atau menaikan penumpang di setiap pembeihentian di sepanjang jalan.
Kampung Teiatai Udik tinggal beberapa latus meter lagL Kedua anak
pembeiani itu masih duduk di kmsi an^oL
'Toatai Udik.. .Teratai Udik...".
'Toatai Udik, Bang."
'Tlmm sini nong?" Thnya sopir itu.
"lya, bedienti Bang," teiiak Afdan dan Sahla kompak.
Rasa penasaian kedua anak itu sudah tak tebendung. Keduanya
langsung meloncat begitu angkot bedieiti di tepi jalaa Meieka betxlua
menyusuri jalan menuju kampung Teiatai Udik. Tldak terlalu sidit untuk
menemukan Masjid Sunqiah Teiatai Udik. Kini mereka sudah beiada di
halamanmasjid.
Tiba-tiba meieka dikagetkan oleh suaia seoiang kakek-kakek
"Mencari si^ nak?" Tanya kakek itu.
"Kam...kami mau melihat Masjid Sumpah Teiatai Udik sepeiti
yang di ceritakan Bu Ariesta, tadi di sekolah,"jawab Afdan.
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be.. .benar, Kek," sambimg Sahla.
'Memang ibu gum kamu ceiita apa tentang masjid ini?'' Ibnya
kakekitu.
"Bu Gum bercedta tentang asal mula masjid ini dinamakan Masjid
Sumpah Teratai Udik,'* jawab meieka serempak.
"Oh...begitu?"
"lya, Kek. Katanya kalau ada oiang beisumpah palsu di masjid ini
akan mendc^pat celaka." teriak Afdaa
"Konon zaman dahulu cedta tentang masjid ini, memang sq)eiti itu.''
"Saya ingin menabuktikan, Kek.'' Jawab Sarah sambil
mengacungkan telunjuk jemail tangan kanannya.
"Kalian tidak takut kena celaka?"
'Hdak, Kek. Kami ingin bersun:q}ah untuk menjadi sahabat
selamanya!" Tenak mereka serempak. Ikpi begitu mereka beipaling ke
arah kakek tadi berdiri, kakek-kakek tadi sudah menghilang daii
pandangan mereka.
liba tiba saja Sahla teibangun daii mimpinya. la tampak kesal, ia
masih tems kepikiran Bu Aiiesta. Sahla senang dengan cerita-cedta Bu
Aiiesta di sela-sela pelajaran. Kangen kebaikan Bu Aiiesta.
Hkl beiganti ban, libur sekolah begitu oepat bedalu. Kini hail
peitama masuk sekolah pun tiba. Sahla, Mama dan Papa bersiap-siap di
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meja makan untuk sarapaa Papa hanya melihat putrinya itu sambil
tersenyum ke aiah Mama. Mama hanya membalas dengan
mengedipkan mata ke aiah Papa. Papa sudah selesai saiapan lebih dulu,
ia tampak teibum-bum karena akan ada rapat di kantomya.
"Hati-hati ya Pa!" Kata Mama ketika mengantar Papa sampai di
depan pintu niang tamu.
Belum sepatah kata pun temcap dari bibir Sahla, \vajahnya tampak
munmg. Mama melihat saat menyiapkan pedengkapan sekolah putrinya
itu, "Sahla, ayo beiangkat ini sudah Mama siapkan semua," kata Mama
mencaiikan suasana.
"Ma, Sahia malas beiangkat sekolah!" kata SaMa ng^mbek.
"Ayo Sahla, nanti terlambat loh," Bujuk Mama.
'Tokoknya Sahla hanya mau diajar Bu Ariesta!"
Mama terns membujuk Sahla. Akhimya Sahla beiangkat sekolah
diantar oleh Mama. Bel masuk beibunyi saat Sahla dan Mama bam
sampai pintu geibang sekolah. Setelah menyalami Mamanya, Sahla
berlaii ke aiah baiisan teman-temannya dengan teibum-bum lalu masuk
dalam baiisan, nafasnya yang terengah-engah.
"Sahla, kenapa terlambat? Bangun kesiangan ya?" suara itu
mengagetkan Sahla. Sepeitinya suara itu tidak asing lagi di telinga Sahla.
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"Bu Nunik!" jawab Sahla kageL "Kenapa terlambat cantik, Sahla
bangun kesiang^n ya? Tanya Bu Nunik sekali lagL Sahla gugup,
perasaaimya tak kanian.
'Ta sudah Sahla besok bangumiya lebih pagi lagi agar tidak
terlambat " kata Bu Nunik pada Sahla.
"Ayo anak-anak Wta masuk kdas!" ajak Bu Nunik. Anak-anak kdas
tiga itu lalu bedarian kedl berebut menyalami Bu Nunik sebdum
mereka masuk kelas. Seteiah semua masuk kelas Bu Nunik lalu
mempeikenalkan diri pada anak-anak itu. Teman-teman Sahla saling
berebut menanyakan data diri Bu Nunik, gum bam itu. Sahla hanya
tersenyum, karena Sahla sudah mengenal Bu Nunik. Bu Nunik adalah
gum les Sahla di tempat bimbel yang diikutinya. Sahla kembali
bersemangat dalam belajar, karena menuntut ilmu itu sangd penting




Haii ini Dio sangat kesaL Bukan kaiena ia tidak dibdikan mainan
bam, tetapi karena kemaiin Ibu sangat sibuk hingga lupa
menemani Dio. Padahal, biasanya Ibu menemaninya mengeijakan PR,
kemudian membacakannya ceiita sebdum tidun Tetapi kali ini, semua
pediatian Ibu tersita untuk membuat kapd-kapalan besar daii kayu. Die
jadi tidak bisa tidur dengan tenang karena kehilangan kasih sayang
Ibunya.
Maka sehaiian itu, Die merajuk. Ia tidak mau sekolah. Bahkan
sekedar beibicara pada ibunya pun ia tak mau. Ibu sampai gdeng-gdeng
kepalamdihatnya.
"Die, ayo! Kamu hams sekolah Dio!" Ibunya bemsaha membujuk
Dio. Tetapi Dio tetap tidak beigeming. Ia menaiik sdimutnya dan
menutup kepalanya dengan bantal. Akhimya Ibu hanya bisa pasrah dan
meninggalkan Dio sendiii, menumti kemauannya.
Ketika pintu kamamya ditutup, Dio bum-bum mdempar bantal
yang menutupi kepalanya dan menyin^p selimutnya. Kemudian ia
men^tip lewat jendela kamamya. Temyata Ibu malah mdanjutkan
membuat kapal-kapalan teisebut Semaldn kesallah hati Dio mdihatnya.
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'"Bukaimya men^bur anaknya, malah sibuk membuat kapal-
kapalan..batiii Dio. Ibk terasa air matanya mulai menetes. Sebdum
tangisaimya semakin menjadi-jadi, la segera mengusap air matanya.
'Uuh, aku kan bukan anak kedl lagi!" ujamya. la kemudian tuiun
daii kasumya dan mengambil g^me boynya yang teigdetak di atas meja
bdajamya. Kemudian dia merebahkan diiinya lagi, dan ia puaskan
dirinya untuk bennain game.
Tak terasa, haii sudah siang. Dio mulai lelah dan bosan bennain
gjsme. Ibk terasa juga penit Dio keroncongan. Ia mematikan game
boynya dan tunm daii Rajang. Belum sempat ia membuka pintu, suara
ketukan pintu tplah mendabuluinya. Diikuti oleh suara ibu yang lembut
'T)io, makan siang sudah s^p. Makan yuk!" ajak Iba Mendoigar
ajakan ibunya, Dio merasa semangat la senang karena akhimya Ibu
menaruh peihatian kepadanya. Dalam benaknya, teibayang sudah
aktivitas makan siang beisama ibunya. Disuspi, diceiltakan cerita-Geiita
menaiik, dan banyak hal lain yang menyenangkaiL Bum-bum ia
membuka pintu kamamya untuk makan beisama ibunya.
Tetc^i mangan itu kosong. Hanya ada makanan teifaidang di atas
meja. lldak ada Ibu. Ibunya sudah kanbali menbuat kapal-kapalan lagi,
setidaknya begitulah menumt Dio. Melihat hal ini, Dio semakin kesal
dengan ibunya. Diam-diam, ia melangkah keluar daii mmah tanpa
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menyentuh makan siangnya sedikitpun. la tidak mau makan siang jika
tidakditemanilba
Dio memutuskan untuk peigi ke mmah teman baiknya di komplek
itu, Dudu. Dengan langkah cepat ia beijalan menuju mmah Duda Saat
ia sampai, langsimg saja ia memencet bd beikali-kali Ibk lama
kemudian, Dudu kduar menyambutnya
"Eh, Dio! Himben udah pulang jam segini," sapa Dudu rlang
"Yah, hari ini aku bolos nih, Du,'' balas Die setengah beibisik.
"Loh, kenapa? Emangnya ada apa sampai kamu bolos?'' tanya
Dudu penasaiaa Dio memang bdum panah bolos sdxlumnya.
'Tni nib, Du. Ibuku..
'Kenapa?"
"Aku lagi kesel sama ibuku. Jadinya aku mau membandel aja," adu
Dio
"Loh, kenapa? Emangnya kamu diapain?" tanya Dudu lagi.
"Gini, Du. Jadi dari tadi ibuku sibuuuuk banget bikin kapal-k^palan
dari kayu. Ibhu deh, buat apa. Jadinya aku didiemin gitu..lanjut Dio
dengan sedikit merajuk. Untuk sesaat, Dudu tidak menjawab. Entah apa
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''Kamu tahu gak, kira-kiia untuk apa kapal-kapalan yang ibu kamu
biiat?"tanyaDudiL
'*Ngg3k. Emangnya kenapa?" Tanya Dio penasaran. la yakin Dudu
sepeitinya tahu sesuatiL
"Gini Dio. Coba deh, kamu tanya ibu kamu," saran Dudu.
"Apa? Emangnya kenapa sih? Kayaknya kamu tahu sesuatu deh...."
sidikDio.
"Udah, tanya aja! Nanti kamu tahu, kok!" ucap Dudu seraya
tersenyum misteiius.
"Yah, Du! Kasih tahu dong, aku penasaran nih..." bujuk Die.
*TJdah nanti tanya aja! Sekaiang kita main aja ke lapangan yuk!"
Dudu bersikeras, membuat Dio tidak bisa melanjutkan percakapan
mengenai ibunya lagL Meski sejujumya dia sangat penasaran, tetapi dia
tahu bahwa Dudu tidak mungkin lagi dibujuk. Akhimya ia ikut saja
main ke sungai dengan Dudu
Waktu teiasa begitu cepat terasa hail sudah sore. Dio pun
beipamitan dengan Dudu untuk pulang. Di dalam hatinya, rasa
penasaran yang sangat kuat mendesaknya untuk bicara dengan ibunya.
Saat Dio tiba di mmah, temyata Ibu sudah menunggu di depan
nunah. Ekspresi mukanya campur aduk, antara kesal dan khawatin Saat
melihat Dio, langsung saja Ibu menghampiii Dio.
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"Kamu ini apa-apaan sih, Dio?! Peigi tanpa ngomong. Ibu khawatir
tahu! Kamu kemana aja?!" bentak Iba Dio teikejut mendengamya. Ibk
disangka ibunya akan maiah. Padahal belum pemah sebdumnya Ibu
memaiahi Dio.
Dio tidak menjawab, tersentak akibat hal tak biasa inL la ketakutan,
tak bisa bicara apa-apa Melihat raut muka anaknya yang takut, Ibu pun
mulaimelunak.
'"Ken^a kamu tidak bilang ibu dulu?" tanya ibu lagi, kali ini Hpng^n
suara yang lebih lembuL Dio masih bdum bisa menjawab. F.ntah
kenapa Dio tidak bisa menjawab. Sepeiti ada yang menyekat
tenggoiokan Dio. Tanpa terasa, air mata Dio mulai menetes.
"Habiisss.. Dio bemsaha untuk betbicara. Tetapi suaianya susah
sekaliuntukkeluar.
"Kenapa, Dio?" Ibu semakin melembutkan suaianya. Ibk
teibendung lagi, tangis Dio akhimya pecah. la luapkan semua
kekesalannya kepada Ibu.
"Ha., habis ibu daii tadi sibuk buat k^}al-kapalan terns! Gak
mediatiin aku!" teiiak Dio seraya menangis teisedu-sedu. Mendengar
perkataan ankanya itu, Ibu segera memeluk Dio. Mata Ibu beikaca-kaca.
''Maaf ya, Dio. Ibu terlalu sibuk bikin kapal-kapalan, sampai lupa
mempeihatikan kamu," ucap Ibu seraya mengelus-elus kepala Dio.
Untuk sesaat itu, Dio merasa sangat bahagia. Setelah sekian lama tidak
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disayang, akhimya ia disayang kembali. Kekesalaimya tediadap Ibu
hilang sudah. Tetapi...
"Ibu.. Dio akhimya bicaia, tak lama setdah tangisiQ^ reda. Ibu
masih memeluk Dio dengan erat
'lya?"
"Kenapa sih, Ibu hams bikin kapal-kapalan itu?" tanya Die penuh
dengan rasa ingin tahu. Mendengar hal ini, Ibu tersenyuuL Terlebih
dahulu Ibu melepas pelukaimya dan memegang kedua pundak Dio
dengan erat
"Nanti Ibu kasih tahu besok, ya? Sekarang kamu makan dulu. Ibu
udah nyiapin mi yang enak banget," tawar Ibu. Mendengar tawaran
makan, rasa ingin tahu Dio leny^ seketika, digantikan oleh nafsu
makan. Cepat-cepat ia memasuki lumah dan memakan hidangan yang
tersedia. Sementara Ibu hanya tersenyum melihat kelakuan anaknya.
'Tbu, suapin aku dong!" pinta Dio manja.
"Si^, kapten!"
"Ayo Dio, Pakai bajunya!" suiuh Ibu. Bum-bum Dio memakai baju
koko oianye yang dibelikan ibunya waktu haii raya setahun yang Mu.
Ibu kemudian menyisir rambut Dio dan memakaikan ped.
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"Nah, ganteng deh anak Ibu!" ucap Ibu puas. Melihat
penampilaraiya itu, Dio tertaiwa riang. la kemudian berorak sorai
kegirangaa
"Horeeee, baju bam!" Ibu hanya bisa teisenyum melihat kelakuan
anaknya itu. Ibu kemudian mengajak Dio keluar dan berdin di samping
kapal-kapalan yang Ibu telah buaL Betapa terkejutnya Die ketika
melihat kapal-kapalan yang Ibu buat kini telah dihiasi oleh makanan
ringan yang enak. Ingin sekali Dio mengambil satu, tetapi ibu
menahannya.
"Ini buat nanti. Sekarang kamu jagain kapal Ibu ya?" pinta Ibu. Dio
mengangguk-angguk liang. Sebentar lagi ia akan tahu rahasia daii kapal
yang Ibu buat Thk lama kemudian terdengar lantunan sholawat daii
masjid. Samar-samar Dio mendengar gumaman indah daii mulut ibu,
mengikuti sholawat yang menggema darl pengeras suara masjid Dio
memperhatikan ini semua dengan talqub. Belum pemah ia melihat
sesuatu yang menalgubkan seperti ini.
Tak lama setelah sholawat dikumandangkan, anak-anak beibondong
- bondong keluar darl masjid, menghampiii kapal-kapal yang ibu buat
Mereka kemudian mengambil makanan ringan tersebut hingga habis. Di
antara kerumunan anak-anak tersebut, Dio melihat Dudu.
'Hio, Dudu?" Dio terkejut "Kamu ngapain?"
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Dudu segera menghampiii Dio 'TVgambilin makanan. Kayak tahun
kemaren,"
''Emangnya makanan ini buat kamu?" Dio sedikit sewot mdihat
Dudu dan anak-anak lain yang memakan makanan Ibu.
'Tiah, kan emang tiadisinya udah begitu. Hap tahun, kapal yang
keluaiga kamu buat diisi sama makanan. Terns makanannya dikasih
buat Mta. Makanya aku gak heran pas denger kale ibu kamu sibuk bikin
kapal-kapalan. Biasanya emang bapak kamu sih yang buat Emangnya
tiap tahun kamu kemana?" tanya Dudu.
Benar juga... batin Dio. Selama ini, ia hanya minta dimanja oleh
Ibu. Tak sadar bahwa setiap tahunnya, Dudu dan teman-temannya selalu
menikmati jerih payah yang ayahnya usahakaa Saat ayahnya meninggsl
tahun lalu, Ibulah yang mengganti peran ayahnya. Membuat kapal demi
kesenangan anak-anak lain. Sementara Dio hanya ingin Ibunya
mempeihatikan dia, sampai meiajuk segala. Menyadaii ini semua, Dio
merasa beisalah. Kelihatannya Dio perlu minta maaf sama Ibu.
'Thi, aku ketemu Ibu dulu ya..." ucap Dio. Tanpa menunggu
balasan daii Dudu, Dio segera berlaii menghampiii ibunya dan
memeluklbu.
'Tbu, maaf ya Bu. Selama ini aku maksa Ibu meihatiin aku terns,"
ucap Dio. Melihat kelakuan Dio ini, Ibu tidak bisa berkata apa-apa.
Hanya bisa menangis terham. Suaia sholawat yang menggema terasa
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beipadu dengan sahutan liang anak-anak. Maulid ini terasa beibeda. Bila
biasanya Dio enggan ikut maulid dan minta dimanja, kini ia ikut
menikmati maulid ini bersama Ibu. Bahkan Dio-lah yang membuat
maulid kali ini terasa bahagia. Baik bagi Ibu maupun Dio sendirL
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FIRDARASnA
Pagi-pagi sekali ketika ayam-^yam bdum sepenuhnya bangun daii
tidur, Joni sudah bersiap peigi ke kamar mandL la berkumur,
menniH bidung, membasuh muka, membasuh kedua tangan, mengusap
kepala, membersibkan kedua daun telinga, dan membasuh kakinya.
Semuanya ia lakukan masing-masing sebanyak tiga kali dan
semuanya ia lakukan sambil ucap doa dalam hatinya. Terakhir, ia
meng^ngkat kedua tangan sambil memejamkan kedua matanya.
Mulumya komat-kamit membaca doa setelah berwudu. Selanjutnya, ia
melakukan ritual dua rakaat dengan khusyuk.
Pagi ini, seusai salat subuh Joni tidak liq)a berdoa untuk diberikan
kemudahan dalam mengahack^i ujian teng3h semester. Ujian kali ini
Joni harus mendapatkan nilai yang bagus, kaiena ayahnya beqanji akan
membelikan sepatu bam. Sebenamya sepatu Joni masih bagus dan
masih bisa dipakaL Hanya saja, sepatu yang akan dibelikan ayahnya ini
adalah model teibam.
Setelah melakukan salat subuh, Joni bersiap untuk peigi ke sekolah.
la merapikan pakaiannya dan mengecek kembali peralatan sekolahnya
khawatir ada yang teitinggal. Ia pun mengecek kembali buku PR-nya
dan memeriksa apakah sudah dikeijakan semua dan beres. Ia pun
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bQ:gegas peigi ke meja makan imtuk sarapan pagL Joni sudah teibiasa
untuk saic^yan pagL Mamanya pemah berkata bahwa saic^m pagi itu
baik imtuk memulai akdvitas bdajar di sekolah.
Pemah sekali Joni tidak ingin sarapan, tetapi mamanya beikata
''Sarspan pagi itu baik untuk menambah tenaga, biar kamu tidak pingsan
saat di sekolah,'* Joni pun menuniL
Selesai sarapan, Joni pun berangkat sekolah. la sudah dijenqnit oleh
Yadi, teman sekelasnya. Joni dan Yadi memang biasa berangkat ke
sekolah bersama. Mereka mengendarai sepeda. Jarak ke sekolah dan
kompleks pemmahan merdca memang tidak jauh. Hanya satu kUomete*
dan dapat ditempuh dengan mengendarai sepeda.
Sebenamya, Joni dan Yadi bisa saja diantar dengan moton Akan
tet^i, mereka lebih memilih mengendarai sq)eda sambil melihat
pemandangan dan merasakan aroma pagi hail yang seggn Padahal,
banyak teman-teman mereka yang lebih memilih diantar oleh kedua
orang tuanya karena tidak ingin capek. Bag! Joni maupun Yadi
bersepeda adalah olahraga, bisa menyehatkan. Lagi pula Joni dan Yadi
ingin menjadi anak yang mandiri dan tidak mau merepotkan orang tua.
Pagi itu, saat sedang mengendarai sepeda, Joni melihat salah satu
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"Hai, JonL Sdamat pagL" Jaw^ Febri terlihat lesu.
'"Mau ikiit?' ajak Joni.
"Tldak, Jon terima kasih. Sebentar lag! juga sampal"
''Baiklah. Aku duluan, ya. Sampai jumpa di kdasJoni pun tidak
memaksa Febri untuk ikut karena jarak sekolah yang memang sudah
dekat Joni pun segera menyusul Yadi yang sepertinya sudah memaridr
sepeda.
***
Suasana mng^n belum ramai ketika Joni dan Yadi memasuki kelas.
Hanya lima san^ pnam oiang yang bam datang. Joni dan Yadi menuju
ban^ masing-masing. Mereka tidak sebangku, tetcqpi jarak ban^
mereka tidak beijauhan. Sesampainya di ban^ masing-masing, Yadi
lang«amg mengduaikan buku dari dalam tasnya. Tonyata ia belum
mengeijakan PR. Joni pun hanya tersenyum masam melihat kebiasaan
temannya.
"Belum mengeijakan PR lagi, Yad7' tanya Joni berbasa-basL
"BeluHL Kamu sudah?"
"Sudah." jawab Joni singkat sambil mengeluaikan buku pelajaian
IPS Teipadu untuk dibacanya.
Suasana kelas sudah mulai ramai Satu per satu murid kelas S-B
berdatangan. Lima belas menit sebelum masuk suasana semakin ramai
Hpng^n akvitas masing-masing. Ada yang ribut memainkan sapu saat
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sedang pikeL Ada yang beiXHita tBitang kaitim 3^g ditonton, kenana
Ada juga bebeapa murid yang sepextl Yadi, yaitu mengeijakaii PR di
kelas.
IJma menk kemiHfian, kdas menjadi hening. Belum todengar suaia
bel, boaiti belum masuk. Mudd-muiid yang berada di dalam luangan,
tiba^iba bedanan menuju halaman sekolah. Joni yang sedang asik
membaca buku pun tunit menyadan penibahan suasana teisebut
Penasaian, Joni pun ikut ke luar kelas dan ingin mengetahui apa yang
teqadL Joni moidengar dan bisikan oiang-oiang menyebutkan salah
satu nama dan kelas 5-B, kelasnya. Joni pun beitanya kepada adik kelas
yang berada di antara kemmunan.
"Dik,adac^ya?"
"Ada yang tetengkar, Kak, Itu di sana, dekat parkiran sepeda."
Setelah mendengar infbnnasi daii adik tingkatnya, tiba-tiba Yadi
datang tergopoh-gopoh. la membeiitahu bahwa Febii akan dipukuli
oleh kakak kelas. Joni dan bdjoapa teman daii kelas 5-B pun langsimg
menuju parkiran sepeda.
Sesampainya mereka di lokasi kejadian, Joni melihat Febii sudah
teisungkur karena dipukuli oleh Ahmad, murid kelas 6. Joni pun
menghampiri Fdjil sementara teman-teman yang lain berusaha melerai
perkelahian tesebut Hdak ber^ lama kepala sekolah pun datang
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Beliau lang^ung menymuh bebera^ gum untuk membawa Ahmad ke
ruang BK. Sementara Febii dibawa ke UKS untuk diobatl
***
Sampai jam pelajaian beiakhir, peristiwa peikelahian antaia Febii
dan Ahmad masih menjadi peibincang^n hangat di sekolaL Joni dan
Yadi memutuskan untuk tidak langsung pulang. Mereka peigi ke mang
UKS untuk menjenguk Febil Tetapi, Febii temyata sudah pulang
dijemput oleh orang tuanya. Sementara itu, mereka mendengar kabar
bahwa Ahmad sudah diberikan hukuman oleh kepada sekolah.
Joni yang masih penasaran dengan peristiwa itu pun akhimya
memutuskan untuk mampir terlebih dahulu ke mang BK. la ingin cerita
selengkapnya dari gum BK. Gum BK pun menjelaskan bahwa peikara
Himiilai saat seleksl pemain untuk peitandingan sepak bola tingkat SD
se-kabupaten/kota.
Ahmad yang hanya terpilih sebagai pemain cadangan, sedangkan
Febri yang bam beigabung dengan tim sepak bola teipilih menjadi
pemain utama, merasa iii. Ahmad pun menjahili Febri dengan
mencebmkan sepatunya ke dalam sungai di dekat lapangan. Fdsri yang
tidak tprima pun meminta kembali sepatunya, namun Ahmad malah
memukul Febri karena merasa telah dituduh.
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''Akhimya ketahuan juga bahwa Si Ahmad memang yang menjahili
Febil Ada temannya yang jdas gum BK Puas mpndpnfflr
penjelasan gum BK Joni dan Yadi pun memutuskan untuk pulang.
Sepanjang peijalanan pulang, Joni masih memikiikan keadaan Fd^rL
la pun inisiatif mengajak Yadi untuk menjenguk Febn. Yadi mpnprima
usulan Joni, tetapi ia hams pulang terlebih dahulu untuk izin kqyada
ibunya. Joni pun setuju. Mereka pun pulang ke mmah TTia«dng-ma«ang
Sesampainya di mmah, Joni disambiit deh mamanya. Joni pun
langsung menuju kamar, mengganti pakaian, dan langqmg moiuju
kamar mandi untuk mengambil wudu. Joni segera menunaikan ibadah
salat Zuhur. Sdepas salat, mama langsung menyumh Joni untuk makan
siang. Joni pun langsung menyantap makan siangnya dengan lahap.
"Pelan-pdan dong, sayang. Nanti tersedak." kata mamanya.
Joni pun menumti perkataan mamanya untuk makan secara perlahan. Di
sela-^ela makan siangnya, Joni meminta izin k^da mamanya bahwa ia
akan menjenguk Febii.
'*Lho, memang Febri sakit apa?" tanya mamanya. Lalu Joni pun
mencentakan kejadian di sekolah.
''Ma, boleh tidak sepatu bam yang Mama dan Papa janjikan
dibatalkan saja? Sdxigai gantinya, Joni ingin membantu Fduf
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"Ya, sangatboldidong, Sevang. ManbantutanankoktidakbQleh.''
Joni sangat senang mendengar mamanya bokata danikiaiL la pun
seg^ menghabiskan makan siangnya.
Sdiabis salat Zuhur dan makan siang, JcHii beisiap menuju nimah
FebrL Setdah mengoican^can tali sqiatiinya, la lahi pamit kqiada
mamanya. Di depan gang nimahnya, Yadi tenyata sudah menunggn.
Modca seg3B menuju mmah Febii dan sepati biasa detgan
mengedaraisepeda.
Rumah Febii beiada di desa sebelah kompleks penimahan mereka.
Hdak tedalu jauh. Di peijalanan mereka beitemu dengan beberapa
tpman sekelas yang ju^ ingin menjenguk FebrL Joni inisiatif untuk
mpngiimpiilkan uang daii teman-temannya untuk membeli buah tang^n
buat FebiL Mereka pun menbeiikan sumbangan seilddasnya. Joni
senang dengan kekompakkan yang ditunjukkan tanan sdtelasnya.
Sesampainya di rumah Febii, maeka disambutbaik oleh ibu Faiida,
ibunya Fd^iL Beliau mempersilakan kami masuk dan menyugqhkan
kami bdier^ makanan kedl, sepeiti sngkong idnis dan ubi
gmeig.
«<;i]akan dinikmati, Dik. Maaf oima sin^gmg. ubL dan air putih.**
lya, Bu. Ini saja sudah lezat" kata sesecsang daii kami yang
langsung mmyantap singkongiebusnya.
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'^Enak, Bu." kata YadL
"Silakan, Ibu panggfl Febrinya dulu, ya."
"Oh, ya ini ada sedikit kudapan untuk Febri, Bu. Siqpaya Febii lekas
sembuh" Joni tidak lupa memberikan buah tangaraiya kepada ibu Farida.
"Walah, kok malah repot Sudah dijenguk saja Ibu sudah senang.
Terima kasih ya, Nak. Ibu panggil Febrinya dulu."
Sementara ibu Farida memanggil Febri, Joni dan teman-temannya
menikmati hidangan yang disuguhkan. Meski pun hanya singkong dan
ubi, entah mengapa terasa sangat nikmat
Beberapa menit kemudian, Febri pun muncul menghampiri teman-
temannya sambil dituntun oleh ibunya. Wajahnya terlihat pucat dan ada
lebam di samping bibimya. la terlihat lemah dan tidak bersemangat
Kata ibu Farida, Febri agak demam. Teman-teman merasa iba mdihat
keadaan Febri
'Teb, kami sudah dengar apa yang teijadi Kak Ahmad memang
keterlaluan." Yadi memulai pembicaraan.
"lya, Feb. Kamu yang sabar, ya. Kami akan tetap dukung kamu
untuk jadi pemain utama tim sepak bola sekolah kita. Kamu *kan jago,
Feb. Kami yakin sekolah kita pasti akan menang." kata Joni
menyemangati, lalu teman-teman yang lain pun menyahuti ikut
manbeiikan dukungan pada Febri
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'Terima kasih tanan-teman atas dukungaimya. Saya senang sekali
Tapi, sq)eitmya saya tidak bisa ikut main karaia patandingan peitama
akan dimulai lusa. Haii ini saja ddak bisa ikut ladban. Lagi pula, saya
tidak punya sepatu. Sudah hilang dibawa anis sungal" Febii pun
kembalimunuig.
la merasa sedih bukan hanya kaiena dijahili, tapi juga kemungkinan
besar ia akan dijadikan pemain cadangaa Teman-teman pun
mpmakliimi keadaan Febii. Pembicaraan pun mereka alihkan ke hal-hal
lain yang lebih menyenangkan. Setidaknya membuat Febii sedikit
teifaibun
Ibnpa teiasa, azan Asar telah beikumandang. Joni dan teman-teman
pun memutuskan untuk pamit Meieka pun beisalaman beig9ntian.
Febri meng^ntarkan teman-temannya sampai pintu.
Sebelum beisiap mengendaiai sqiedanya tiba-tiba Joni mengatakan
sesuatu pada Febri. 'Teb, boleh tidak saya pinjam sandal jepitmu."
'Uio, untuk apa, Jon?' Febri kebingungan dengan permintaan
temannya itu. Begitu pun teman-teman yang laia Sementara Joni tidak
menghiraukan kebingungan teman-temannya, dengan santai ia beikata
bahwa dirinya ingin pakai sandal jepk ke lumah. Febri pun menyilakan
Joni untuk menakai sandal j^itnya. Joni lalu melqias sepatunya dan
menukamya dengan sandal jqiit
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"Sepatuku ini kamu pakai iintuk pettandingan ya, Feb. Kamu
peganginL KamutidakpsiuniQniki]kans€patinnu3^ghilang.Pa^
saja ini. Aku pimya dua di nimah. Oke! Besok, kalau sudah sembuh
kamu bisa ladhan deigan sq)atu ini.''
Joni pun langsung mengendarai sepedanya dan melimcur
meiinggalkan Febii seita teman-temannya yang rnasih kebingungan.
Joni tidak memedulikaniQ^ Sepanjang peijalanan Joni tersenyum




Kebetulan, sekarang aku hams mengembalikan sebuah
buku yang aku pinjam dari tempat semacam perpustakaan.
Itu sebenamya mko. Esok adalah batas pengembalian buku, dan
jika aku terlambat aku akan terkena denda, hal yang selama ini
aku hindari ketika meminjam barang dari tempat yang
menyediakan jasa ini. Temyata di tempat itu kosong.
Aku pergi ke mang bawah tanah melalui tangga yang
mengeluarkan suara decitan setiap kali aku melangkah. Sedikit
pengunjung yang mengetahui keberadaan mang ini. Mungkin,
karena sudah menjadi pelanggan setia dari SD, akhimya aku
diberitahu oleh pemilik tempat ini. Biasanya, kami
membicarakan berita yang menarik di lingkungan sekitar,
membahas komik Jump yang telah ia beli dan dijadikan sebagai
koleksi perpustakaan, dan hal lainnya.
Setelah aku mencoba untuk membuka kenop pintu, pintunya
tidak terkunci. Aku masuk ke dalam mangan itu, dan temyata
pemilik perpustakaan temyata juga tidak berada disini. Sejauh
mata memandang, hanya ada meja yang dikelilingi sofa dan kursi
kayu, perapian, rak buku, dan sebuah lampu diri. Ruangan ini
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tidak panas, karena entah bagaimana caranya udara dari
pennukaan tanah bisa sampai ke ruangan ini. Biasanya, tidak ada
barang apapun yang teigeletak di atas meja. Tapi, sekaiang aku
melihat sebuah buku catatan tipis dan beberapa foto berserakan
di atas meja ini, yang aku yakini milik pemilik niko.
Setelah puas melihat foto-foto yang menjadi koleksi pribadi
sang pemilik perpustakaan, aku menaruh foto ke atas meja. Aku
pun tertarik imtuk membaca buku catatan tipis yang kulihat tadi.
Sampulnya bertuliskan "A Piece of Journal", tapi sepertinya
pemilik peipustakaan bukanlah orang yang menulis buku ini.
Disitu bertuliskan nama Tomoii Yasuhito. Aku pun memulai
membaca buku ini.
Halaman awal ditulis dengan bahasa Inggils. Disana tertulis:
Tertarik untuk menyelesaikan tantangan dalam hidup? Anda
akan membantu soya menyelesaikan masalah yang pemah s(^a
hadapL
Perasaanku biasa saja setelah membaca halaman awal.
Aku pun lanjut membaca. Disana tertulis,
Aku hams menyelamatkan saudaraku yang diculik oleh
beberapa orang, tapi untuk sampai ke tempat dimana mereka
menahannya, aku hams berhasil menyelesaikan sesi awal
"Permainan Tahunan" yang diadakan di sebuah gedung milik
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perusahaan manajemen dan swadaya masyarakat. Cukup sesi
awalnya saja. Aku pun ragu apakah aku bias melewatinya atau
tidak. Tapi, ada satu hal yang kuketahui. Aku harus bisa
membawa pulang saudaraku,
Setelah membaca paragraf yang sedikit itu, entah mengapa
aku langsung merasakan kantuk yang luar biasa hebatnya. Aku
pun terddur.
Beberapa saat kemudian, aku terbangun di kursi yang ada di
sebuah taman. Sepertinya, taman ini adalah taman kota. Tapi,
tidak ada satu pun orang di sekitar sini. Di tanganku, buku yang
tadi kubaca masih dalam genggamanku. Aku membuka buku itu
dan temyata buku itu sekarang kosong, tidak ada satupun tulisan
yang ada di dalamnya. Aku pun menggulungnya dan menyimpan
buku itu di saku celanaku. Oh iya, ada yang unik. Aku masih
menggunakan seragam sekolah, tapi seragam sekolah yang
kupakai bukanlah seragam sekolah yang biasa kugunakan. Ya,
sekarang aku memakai seragam sekolah lain. Aku mengeluarkan
seragam yang kupakai, karena aku merasa tidak nyaman jika
harus memasukkan baju yang kukenakan.
Setelah beijalan sekitar dua kilometer, aku melihat sebuah
papan pengumuman (billboard) yang mengiklankan mengenai
"Permainan Tahunan'*. Papan pengumuman itu hanya beiisi
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seorang pria yang mengenakan tuxedo dan dikelilingi oleh
beberapa balon suara yang beiisi pendapat orang-orang
mengenai 'Teraiainan Tahunan". Entah mengapa, semua tiilican
yang ada di papan pengumuman... Bukan. Semua tulisan yang
ada di sekitar sini terllhat seperti tulisan bahasa Indonesia. Aku
pun melanjutkan peijalanan menuju tempat itu. Aku beijalan
dengan santai, karena aku tidak ingin teigesa-gesa dan kecewa
jika saja aku ceroboh.
Menurutku, alasan mengapa tidak ada seorang pim yang dapat
kulihat atau kutemui sejak aku datang ke tempat ini adalah
karena tempat ini sudah di-settzn^ agar orang yang terlihat
hanyalah orang yang akan mengikuti "Permainan Tahunan" itu.
Aku pun melihat sebuah gedung yang sepeitinya merupakan
tempat yang kutuju. Gedung ini tidak kecil, tapi tidak terlalu luas.
Aku menghitung jumlah jendela yang ada dari puncak gedung
hingga dasamya. Temyata gedung ini sangat tinggi. Tmgginya
dua puluh lantai. Aku melakukannya untuk mengukur seberapa
hebat kerusakan yang akan aku alami jika jatuh dari puncak itu.
Aneh memang, tapi itu adalah hal yang terlintas di pikiranku.
Dengan memantapkan mental dan keinginan untuk pulang, aku
memasuki lantai dasar dari gedung itu.
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Pertama kali memasuki gedimg» aku melihat jam dinding
yang berada di atas meja resepsionis. Sekarang pukul tiga slang
kurang sedikit. Mungkin sekitar tiga menit lagi pennainan ini
akan dimulai. Tiga orang yang berada di depan lift menengok ke
arahku dan melihatku untuk beberapa saaL Kemudian, mereka
melanjutkan kesibukan mereka masing-masing. Seorang lainnya
membaca brosur perusahaan yang tersedia di atas meja
resepsionis. la menutupi kepalanya dengan tudung jakemya. Saat
pukul tiga tiba, terdapat sebuah pengumuman yang
memerintahkan seluruh peserta pennainan untuk masuk ke
dalam lift. Orang yang membaca brosur meletakkan brosur di
atas meja dan masuk ke dalam lift setelah tiga orang lainnya.
Untuk beijaga-jaga» aku mengambil brosur dan menyimpannya
di dalam saku celanaku. Aku pun masuk ke dalam lift sebagai
orang terakhir.
Kami berlima akhimya sampai di bagian atap gedung. Kami
keluar dari lift dan mendengar arahan berikumya.
"Seluruh peserta diharap menaiki gondola yang telah
disediakan kami. Jika dalam sepuluh detik kalian tidak
menaikinya, maka kalian didiskualiftkasi.**
Tanpa ragu, kami berlima masing-masing menaiki satu
gondola yang telah disediakan panitia. Gondola adalah alat yang
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sermg digunakan pembersih kaca gedung bertingkat untuk
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Sesaat kemudian,
kami bergerak tunm hingga lantai sepuluh. Di depanku, ada
suatu panel yang sepeitinya berfiingsi sebagal layar sentuh.
Sesaat kemudian, muncul soal dari panel itu.
Survei 100 anak di TK Galatea. Alat wama yang sering
digunakan adalah ... 75% krayon (mayoritas), 25% spidol warna
(minoritas). Waktu 1 menit
Di antara kami berlima, tidak ada satu pun yang berbicara.
Kami semua menjawab pilihan mayoritas, krayon.
TING! Jawaban benar. Kami berlima bergerak naik sejauh
satu lantai ke lantai sebelas.
Pertanyaan berikumya segera muncul di layar di depanku.
Survei 100 tukang sayur di kawasan Depok. Dari pilihan berikut,
harga yang lebih stabil yaitu ... 67% tomat (mayoritas), 33%
selada (minoritas). Waktu 1 menit 30 detik
Nab, ini dia pertanyaan yang sulit untukku. Walau persentase
tomat tinggi, tidak pasti tomat adalah jawaban yang tepat. Tapi,
aku tidak tahu apa konsekuensi jika memilih jawaban minoritas
dan salah. Oke, sudah kuputuskan.
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Ada dua orang yang memilih selada, pria berambut dreadlock
dan lelaki yang memakai jaket bertudung hitam. Uga orang
lainnya (termasuk aku) memilih jawaban mayoiitas.
TETOT! Jawabanku sepertinya salah. Aku dan para
perempuan turun satu lantai, sementara dua orang lainnya
bergerak naik. Namun, mereka nalk sejauh dua lantai. Oh, jadi
begitu. Jika kita memilih jawaban minoiitas dan benar, kita akan
naik sejauh dua lantai.
Sesaat kemudian, arus listrik yang cukup kuat menghujam
tubuhku. Rasa sengatan yang luar biasa itu kurasakan selama
lima detik. Rasanya benar-benar sakit. Pria berambut dreadlock
terlihat tersenyum.
Suasana yang riuh itu seketika hening, ketika soal berikumya
muncul di depan mataku.
Survei 100 orang penari berkebangsaan Uruguay. Hip Hop
International 2013 dimenangkan oleh crew yang berasal dari
negara... 54% Filtpina, 46% Perancis. Waktu 2 menit.
Sial. Pertanyaan yang tidak bisa kujawab kembali muncul.
Aku tidak tahu hams menjawab apa. Dan aku tidak mau
menerima sengatan listrik lagi.




"Hah? Apa kau bercanda? Jelas-jelas jawabannya Filipina/'
kata pria berambut dreadlock.
Perbedaan jawaban yang diutarakan mereka membuatku
semakin bingimg. Sementara waktu yang tersisa tinggal tiga
puluh detik.
"Apa boleh buat," aku bersuara untuk pertama kalinya.
Aku pun memilih jawaban mayoritas, Filipina.
"Heh... Katamu jawabannya Perancis! Jadi kau mau
mengkhianati ucapanmu?" ujar perempuan pirang.
"Memangnya kita terlibat dengan kontrak apa?" ucap
perempuan yang rambutnya dikuncir, tersenyum licik.
TING! Jawabanku benar. Kami berempat masing-masing
bergerak nalk. Tapi, anehnya perempuan yang rambutn)^
dikuncir naik sejauh dua lantai. Sang perempuan pirang turun
jauh ke bawah dengan kecepatan tinggi. Hba-tiba untaian tali
yang membuat gondola bergerak terlepas secara otomatis.
Terdengar suara ledakan yang hebat, dan sepertinya perempuan
pirang im sudah mati.
"Jadi begitu. Berhasil menipu orang akan membawa
keuntungan sebanyak satu lantai," ujar sang perempuan.
"Apa kau tidak menghargai nyawa seseorangi?" tanyaku
dengan lantang karena terbawa emosi.
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"Asal itu menguntungkanku, mengapa tidak?"
Itulah sifat manusia yang kubend. Namim, ada dua hal
yang kudapatkan dari kejadian ini. Pertama, berhasil menipu
orang lain iintuk menjawab pilihan yang salah membuat kita
mendapat poin tambahan sesuai dengan jumlah orang yang
tertipu. Kedua, jika kita memilih pilihan minoritas dan salah, kita
akan mati. Jelas, itu adalah kabar yang benar-benar buruk. Seal
selanjutnya pun muncul di hadapanku.
Survei 100 gelandangan. Nama aktor yang dijadikan sebagai
salah satu spesies binatang adalah,.. 73% Dennis Rodman, 37%
Harrison Ford. Waktu 2 menit.
"Surveinya semakin absurd. Orang yang disurvei tidak
berkaitan dengan pemyataannya," keluh pria berambut dreadlock.
"Sudah keijakan saja. Waktu terus beijalan/' aku bersuara
untuk yang ketiga kalinya.
Jujur, permainan ini menguras konsentrasi untuk berpikir
manakah pilihan yang benar, bukan untuk memikirkan informasi
yang sesuai dengan survei yang ada. Kalau melihat dari pola
survei yang ada, seharusnya sih sekarang jawabannya minoritas.




Untuk sesaat, aku merasa kaget. Yang memilih jawaban
minoritas hanya aku seorang. Mungkin karena orang lain tidak
tahu jawabannya, mereka mencari aman dan memilih salah di
pilihan mayoritas, karena memilih pilihan minoritas adalah
sebuah perjudian yang besar.
TING! Jawabanku benar. Jujur, aku sangat sangat beruntung.
Hoki tingkat dewa. Aku pun naik sejauh dua lantai, dan sekarang
berada di lantai tiga belas. Uga orang lainnya turun satu lantai
dan mendapatkan sengatan listiik. Aku lega, namun di sisi lain
aku merasa kasihan pada yang lainnya.
Tidak ada pembicaraan setelah itu. Soal beiikutnya pun
muncul sesaat sengatan listrik berhenti
Survei 100 orang penduduk Desa Rijal. Tokoh penemu World-
Wide Web adalah ... 76% John Logie Ba/rd, 24% Jim Berners-
Lee. Waktu 2 menit.
Goodl Akhimya pertanyaan yang bisa kujawab. Aku dapat
menjawabnya tanpa hams berpikir dan membuang tenagaku
untuk saat ini.
"Jawabannya John Logie Baird!" aku berteriak sekencang
mungkin.
"Apa kau mengigau?" tanya pria berambut dreadlock.
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"Mana mungkin aku percaya oleh anak kecil sepertimu.
Mungkin saja kau mau menjebak orang di sekitannu supaya bisa
naik sejauh mungkin, kan?" ucap perempuan yang rambutnya
dikuncir.
"Ayolah! Aku hanya ingin semua orang yang mengikuti
permainan gila ini untuk bisa lolos hidup-hidup. Aku sudah muak
dengan semua kekejian ini."
Raut wajah mereka semua berubah. Mereka pun memilih
pilihan mayoritas, John Logie Baird.
TING! Jawabanku benar. Ketiga orang selain aku menjawab
pilihan yang salah dengan menjawab John Logie Baird.
"MAMPUS!" aku meluapkan teriakan disertai kata itu karena
sudah tidak bisa menahan emosi yang ada dalam tubuhku ini. Ya,
aku memilih pilihan minoiitas dan berhasil mengecoh tiga orang.
Aku pun naik sejauh lima lantai dan kian dekat untuk lolos di
permainan ini. Uga orang lainnya turun sejauh satu lantai dan
meneiima sengatan listrik yang amsnya sangat kuat. Sebenamya
pikiranku sekarang tidak lega, karena hams membuat orang lain
terluka hanya untuk membuat diiiku memperoleh beberapa
keuntungan.




'Ta sudah, sejak sekarang lebih baik tidak usah ada keija
sama lagi," lanjut pria berambut dreadlock.
Soal selanjutnya kembali mimcul di hadapanku.
Survei 100 orang pemain basket Winter Cup. Kontrak terakhir
Kevin Durant dengan Nike berdurasi selama .... 55% 10 tahun
(mayoritas), 45% 8 tahun. Waktu 2 menit.
Aku bersyukur karena mendapat soal ini. TING! Jawabanku
benar. Aku dan lelaki yang memakai jaket bertudung hitam naik
sejauh satu lantal. Dengan begini, aku bisa menyelesaikan
pennainan Inl jika berhasil menjawab satu soal lagi. Sementara
pria berambut dreadlock dan perempuan yang rambutnya
dikuncir jatuh dengan hebat disertai dengan ledakan yang
terdengar cukup keras.
Survei 100 kakek di pantijompo. Dalam istilah mekanik, bagian
dari pores atau pores yang membungkuk keluar di sudut kanan,
untuk mengubah timbal balik untuk gerak melingkar dan
sebaliknya disebut... 68% Tappet, 32% Crank. Waktu 2 menit.
Waduh. Pemyataannya di soal saja tidak kumengerti, apalagi
jawabannya. Tapi, sudah pasti aku akan memilih pilihan
mayoritas. Kalau aku benar, aku bisa lolos dengan mudah. Kalau
aku salah, ya setidaknya aku tidak terjatuh dengan hebat dan
mati mengenaskan.
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"Jawabannya minoritas," orang yang memakai jaket
bertudimg untuk pertama kalinya mengatakan sesuatu.
Aku sebenamya tidak mau mempercayai siapa pun. Tapi,
bukankah aneh jika orang yang tadinya diam sekarang bisa
mengeluarkan jawaban yang ia ketahui tanpa ragu?
"Itu crank. Tappet bisa dibilang semacam tuas untuk
memproyeksikan mesin," ia mencoba menjelaskan apa yang ia
ketahui.
Namun, jika dipikirkan dengan akal sehat, bukankah memilih
pilihan mayoritas adalah pilihan yang bijak? Dengan memilih
pilihan mayoritas, kita bisa menghindaii kematian dan
meminimalisir resiko yang ada dalam permainan ini, kan?
"Percayalah. Aku ini orangnya suka membantu, kok."
"Ah sial!" Aku berteriak saking bingungnya dan tidak terasa
waktu tersisa lima belas detik. Baiklah, aku akan percaya dan
memilih pilihan minoiitas walau sebenamya itu berbahaya.
Kami berdua memilih pilihan minoritas, crank. Aku sudah
pasrah kepada Hihan jika memang aku hams mendapat jawaban
yang salah dan berakhir dengan mengenaskan.
TING! Jawaban kami berdua benar. Aku pun sampai di lantai
dua puluh dan berhak dinyatakan lolos dalam permainan. Aku
pun memutuskan untuk meninggalkan dia dan bersiap kembali
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ke ruko perpustakaan. Setidaknya aku kan tidak dirugikan,
apabila tidak menolongnya. Belum lagi siapa tahu dla bemlat
jahat dan sebenamya punya tujuan yang tidak baik hingga hams
mengikuti permainan ini.
Survei ??? orang pegawai perusahaan. Ada berapa jumlah total
pegawaiperusahaan? ??% 256 orang ??% 272 orang
"Ah.... Kenapa hams pertanyaan perusahaan? Sehamsnya aku
mengambil brosur itu."
Aku mendengar gumaman lelaki yang memakai jaket
bertudung dengan jelas. Tapi, apa yang bisa kuperbuat?
Bukankah lebih baik aku meninggalkannya demi keselamatan
piibadi?
"Wah... mana nggak ada persentase lagi."
Gumaman itu terdengar lagi. Gumaman seseorang yang
membutuhkan bantuan dan dengan baik hati sudah membuatku
lolos dari permainan ini. Hdak terasa, aku menitikkan air mata
karena mengingat dosa dan kesalahan apa yang kubuat selama
permainan ini. Aku pun berlari menuju tali yang mengikat
gondola yang disediakan panitia.
"Aku punya brosumya!!!" aku beiteriak sekencang mungkin
agar lelaki dengan jaket bertudung agar tidak memilih jawaban
yang salah. "Coba ulangi pertanyaannya!" pintaku. "Berapa
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jumlah pegawai? Kita tidak punya banyak waktu," kata lelaki itu.
"Yang total 272. Yang biasa 256."
TING! Jawaban yang dipilih benar. Sekarang, ia berada di
lantai enam belas. Kami melakukannya dengan balk hingga ia
masih bisa bertahan.
"Pertanyaan terakhir! Apa vlsi terbam penisahaan ini?
"Menjadi perusahaan swadaya masyarakat yang handal
dengan menghasilkan siimber daya masyarakat yang berkualitas!"
TING! Lelaki dengan jaket bertudung hitam pun sampai di
lantai dua puluh. Sesaat setelah ia menapaki atap gedung, aku
berlarin raenghampirinya dan meloncat. Ia menangkapku dan
aku pun digendongnya. Aku kemudian menangis bahagia dan
meluapkan teriakan-teriakan aneh saking senangnya. Dari balik
tudungnya pun, aku bisa melihatnya tersenyum dengan jelas.
Sungguh, ini adalah pengalaman yang tidak bisa kulupakan.
Menantang maut demi menyelesaikan cerita yang ada dalam
buku ini.
PERPUSTAKAAN
BADAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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